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ABSTRAK
PENGARUH LAYANAN BIMBINGAN BELAJAR TERHADAP 
PEMBENTUKAN SIKAP DAN KEBIASAAN BELAJAR YANG BAIK 
PADA PESERTA DIDIK KELAS X IPS 3 SMA NEGERI 14 
BANDAR LAMPUNG TAHUN 2018/2019
Oleh:
Septi Maryanisa
Masalah dalam penelitian ini adalah sikap dan kebiasaan belajar tidak baik 
di SMA Negeri 14 Bandar Lampung. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 
“Apakah sikap dan kebiasaan belajar tidak baik dapat dibentuk dengan 
menggunakan bimbingan belajar dengan pendekatan konseling kelompok pada 
peserta didik kelas X IPS 3 SMA Negeri 14 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2018/2019?”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pembentukan sikap 
dan kebiasaan belajar yang baik dengan menggunakan bimbingan belajar dengan 
pendekatan konseling kelompok pada peserta didik kelas X IPS 3 SMA Negeri 14 
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 
dengan desain one-group pretest-posttest. Sampel dalam penelitian ini  berjumlah 
15 peserta didik kelas X IPS 3 SMA Negeri 14 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2018/2019 yang memiliki sikap dan kebiasaan belajar tidak baik. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dan kuuisioner.
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sikap dan 
kebiasaan belajar baik dapat dibentuk dengan menggunakan layanan bimbingan 
belajar dengan pendekatan konseling kelompok, hal ini ditunjukkan dari hasil 
analisis data dengan menggunakan uju-t, dari hasil pretest dan posttest yang 
diperoleh thitung=
-21,894>ttabel= -2,145 maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada 
pengaruh layanan bimbingan belajar dengan pendekatan konseling kelompok 
terhadap pembentukan sikap dan kebiasaan belajar yang baik pada peserta didik.
Saran yang diajukan penulis yaitu kepada guru pembimbing agar dapat 
melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling sesuai dengan kurikulum dan 
kepada penulis selanjutnya hendaknya dapat melakukan penelitian mengenai 
masalah yang sama tetapi terlebih dahulu menggunakan konseling individu.




                
Terjemahnya : Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya),jika 
kamu orang-orang yang beriman.
(AliImran: 139)1.
  
                                                            
1 Al-Quran dan Terjemahnya, Diponegoro, Bandung  h.50.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan mempunyai peranan penting untuk menjamin 
perkembangan dan kelangsungan kehidupan manusia karena pterdapat 
dasarnya pendidikan merupakan upaya menyiapkan individu (peserta didik) 
dimasa mendatang
Seperti yang ditulis dalam Undang-undang Sistem pendidikan Nasional 
No. 20 Tahun 2003 yakni pendidkan nasional berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta perterdapat ban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, berttujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepterdapat Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara demokratis dan 
bertanggung jawab.1
Berdasarkan Undang-undang SIDIKNAS dapat dikemukakan bahwa 
tujuan umum pendidikan terdapat lah terwujudnya kepribadian yang optimal 
setiap peserta didik sesuai dengan potensi yang dimiliki. Menurut Prayitno, 
pengembangan manusia seutuhnya hendaknya mencapai pribadi-pribadi yang 
pendiriannya matang dengan kemampuan sosial yang menyejukkan, kesusilaan 
                                                            
1Made Pidarta, Landasan Kependidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 2007, h.45
2yang tinggi, dan keimanan serta ketakwaan yang dalam.2 Oleh karena itu, agar 
tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien, maka setiap orang 
yang terlibat didalam pendidikan tersebut dapat memahami perilaku individu 
sekaligus dapat menunjukkan perilaku secara efektif. Sehingga salah satu 
komponen yang terpenting dalam penyelenggaraan pendidikan terdapat lah 
bimbingan dan konseling.
Bimbingan dan konseling terdapat lah pelayanan bantuan untuk peserta 
didik baik secara perorangan maupun kelompok, agar mampu mandiri dan 
berkembang secara optimal dalam bidang pengembangan kehidupan pribadi, 
kehidupan sosial, kemampuan belajar dan perencanaan karir melalui berbagai 
jenis layanan dan kegiatan pendukung, berdasarkan norma-norma yang 
berlaku.3
Selaras dengan yang diungkapkan oleh Prayitno bahwa bimbingan dan 
konseling terdapat lah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang 
yang ahli kepterdapat seseorang atau beberapa orang agar orang yang 
dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri 
dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang terdapat dan dapat 
dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.4
Layanan bimbingan dan konseling yang terdapat di sekolah memiliki 
peran yang penting dalam pengembangan diri siswa, khususnya sikap dan 
kebiasaan belajar peserta didik. Di dalam bimbingan dan konseling terdapat 
                                                            
2 Jamal Ma’mur Asami, Panduan Efektif Bimbingan dan Konseling di Sekolah, Diva 
Press, Jogjakarta, 2010, h.24
3 Zainal Aqib, Ikhtisar Bimbingan dan Konseling,Yrma Widya, Bandung, 2012,h.1 
4 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, Rineka Cipta, 
Jakarta, 2009, h.99 
3empat bidang bimbingan yaitu pribadi, sosial, belajar, karir. Layanan 
bimbingan belajar lebih terfokus pterdapat upaya membantu peserta didik 
untuk mengembangkan aspek-aspek belajar yang menyangkut sikap dan 
kebiasaan belajar dan motivasi belajar sesuai tahapannya. Sesuai dengan tujuan 
dan fungsi layanan bimbingan dan konseling yang terkait bimbingan belajar :
1. Fungsi pemahaman individu
Bimbingan akan membantu para peserta didik dalam pemahaman 
individu, baik dirinya sendiri maupun pemahaman pterdapat individu orang 
lain. Dalam membantu peerta didik memahami dirinya, pertama-tama 
konselor haruslah berusaha untuk dapat memahami kondisi, kemampuan, 
dan sifat-sifat siswa itu sendiri.
2. Fungsi pencegahan dan pengembangan
Peserta didik memiliki sejumlah potensi dan sifat-sifat yang dapat 
berkembang ke arah yang positif maupun negatif.
3. Fungsi membantu penyesuaian diri
Agar perkembangan individu lancar dan dapat menikmati 
kesejahteraan hidup maka peserta didik harus dapat menyesuaikan diri, 
mencari keserasian atau keharmonisan dengan segala tuntutan dan kondisi 
baik dari dalam dirinya maupun dari luar dirinya.5
Oleh karena itu sebagai manusia merupakan inddividu tidak dapat 
hidup sendiri, ia memerlukan berbagai macam kebutuhan untuk kelangsungan 
hidupnya. Manusia sebagai individu, hidup dalam satu dunia yang bukan 
                                                            
5 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologis Proses: Proses Pendidikan, Remaja 
Rosda Karya, Bandung, 2007, h.237-238
4dirinya sendiri, tetapi yang mutlak diperlukan untuk hidupnya, untuk mencapai 
kebutuhan hidupnya, melangsungkan dan mengembangkannya, manusia 
membutuhkan makanan, udara, juga memerlukan persahabatan, ilmu 
pengetahuan, persekutuan dan kesusilaan.6
Sesuai dengan firman Allah dalam Al-Quran surat Al-Mujadilah ayat 
11 yang berbunyi:
                
           
       
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepterdapat mu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.7
Maksud ayat tersebut terdapat lah bahwasanya Allah akan mengangkat 
beberapa derajat orang yang memiliki ilmu, dengan terdapat nya kebiasaan 
belajar yang baik maka kita akan memperoleh ilmu yang baik. Dengan terdapat 
nya bunyi Al-Quran ini terdapat lah sebagai acuan kita untuk terus belajar 
dalam pencapaian ilmu yang dapat bermanfaat. Ilmu pengetahuan yang 
dimaksud terdapat lah segala sesuatu yang belum diketahui oleh manusia. 
Untuk memperoleh ilmu pengetahuan manusia perlu belajar.Berikut ini definisi 
belajar menurut para ahli :
                                                            
6 Ngalim, Psikologi Pendidikan, PT Remaja Rosdakarya, Jakarta. 200. H.32
7 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya, Mekar Surabaya, Jakarta, 2004, 
h.394  
5Belajar terdapat lah key term, ‘istilah kunci’ yang paling vital dalam 
setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah 
terdapat pendidikan.8
Oleh sebab itu kata “belajar” merupakan kata yang tidak asing bahkan 
sudah merupakan bagian tak terpisahkan dari semua kegiatan mereka dalam 
menuntut imu di lembaga pendidikan formal yaitu sekolah, namun banyak di 
antara kita yang belum memahami apa itu belajar. “Witakker menyatakan 
belajar terdapat lah proses dimana tingkah laku di timbulkan atau diubah 
menjadi pengalaman atau latihan”.9
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu 
perubahan tingkah laku pterdapat diri kita, tentunya dari tingkah laku yang 
buruk menjadi baik. Kegiatan belajar dalam lingkup yang lebih sempit dapat di 
artikan sebagai usaha yang di lakukan untuk mendapatkan pengetahuan 
akademik. Di sekolah, disamping banyaknya peserta didik yang berhasil secara 
gemilang dalam belajar, sering pula dijumpai terdapat nya peserta didik yang 
gagal, seperti angka-angka raport yang rendah, tidak naik kelas, tidak lulus 
ujian akhir dan sebagainya.
Secara umum peserta didik yang seperti itu dipandang sebagai peserta 
didik yang mengalami masalah belajar. Secara lebih luas, masalah belajar 
memiliki bentuk yang banyak ragamnya seperti: keterlambatan akademik, 
sangat lambat dalam memahami pelajaran. Kurang motivasi dalam belajar serta 
sikap dan kebiasaan belajar yang buruk dalam belajar yang di tunjukkan 
                                                            
8 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2009, h.59
9 Djamarah, Psikologi Belajar, PT Renika Cipta, Jakarta, 2008, h.12 
6dengan sikap suka menunda-nunda pekerjaan, mengulur-ulur waktu, membenci 
guru, tidak mau bertanya untuk hal-hal yang tidak di ketahuinya, dan 
sebagainya.
Sikap dan kebiasaan belajar setiap peserta didik berbeda antara satu 
dengan yang lainnya, terdapat peserta didik yang memiliki sikap dan 
kebiasaan belajar yang baik dan terdapat peserta didik yang memiliki sikap 
dan kebiasaan belajar yang tidak baik. Prayitno menyatakan bahwa “peserta 
didik yang memiliki sikap dan kebiasaan yang kurang baik merupakan masalah 
belajar bagi peserta didik, karena akan mempengaruhi hasil belajarnya”. 
Berkaitan dengan ini, perlu terdapat nya usaha layanan yang iberikan untuk 
peserta didik baik dari keluarga, dan konselor.10
Prayitno memberikan penjelasan bahwa guru dan konselor dapat 
memberikan rancangan layanan bimbingan belajar bagi peserta didik yang 
memerlukannya, baik layanan individual maupun kelompok, baik dalam 
penyajian klasikal, kegiatan kelompok belajar, bimbingan/konseling kelompok 
atau individual atau kegiatan lainnya. Layanan yang materinya lebih banyak 
menyangkut penguasaan bahan pelajaran menuntut peran guru lebih besar, 
sedangkan pelayanan yang menuntut pengembangan motivasi, minat, sikap dan 
kebiasaan belajar menuntut lebih banyak konselor.11
Sedangkan menurut Abu Ahmadi, sikap dan kebiasaan belajar 
peranannya sangat penting dalam masa usia sekolah mengenggah bertepatan 
dengan masa remaja. Karena masa remaja merupakan masa yang banyak 
                                                            
10 Prof. Dr. H. Prayitno dan Erman Amti, Op.Cit, h.287
11 Ibid, h.288
7menarik perhatian karena peranannya yang menetukan dalam intensitas 
pendidikan khususnya dalam proses belajar.12
Berikut firman Allah surat Ali-Imran ayat 159 yang menjelaskan sikap 
dan kebiasaan belajar.
             
                     
           
Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 
terhterdapat p mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati 
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu 
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu[246]. kemudian 
apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah 
kepterdapat Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepterdapat -Nya.13
Ayat tersebut menjelaskan tentang membentuk sikap dan kebiasaan 
belajar. Pengertian sikap terdapat lah kebiasaan kehendak itu bila membiasakan 
sesuatu maka kebiasaannya itu disebut sikap. Jadi pemahaman sikap adalah
seseorang yang mengerti benar akan kebiasaan perilaku yang diamalkan dalam 
pergaulan semata-mata taat kepada Allah dan tunduk kepada-Nya.
Oleh karena itu peserta didik yang memiliki sikap dan kebiasaan belajar 
yang tidak baik merupakan masalah dalam belajar. Berkaitan dengan ini perlu 
terdapat nya layanan yang diberikan untuk peserta didik dengan rancangan 
layanan bimbingan belajar bagi peserta didik yang memerlukannya.
                                                            
12 Abu Ahmadi dana Munawar Soleh, Psikologi Perkembangan, Renika Cipta, Jakarta, 
2005, h.41
13 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, Diponegoro, Bandung, 2006, 
h.72
8Sedangkan bimbingan belajar menurut Muhammad Surya terdapat lah:
Bimbingan belajar merupakan jenis bimbingan yang membantu para 
peserta didik dalam menghadapi dan memecahkan masalah-masalah 
pendidikan. Bimbingan belajar bisa bermakna bantuan yang diberikan oleh 
pembimbing kepada peserta didik dalam menghadapi dan memecahkan 
masalah pendidikan (dalam arti luas) dan masalah belajar (dalam arti sempit).14
Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa sikap dan 
kebiasaan belajar peserta didik berbeda antara satu dengan yang lainnya, untuk 
itu perlu terdapat nya layanan bimbingan belajar dalam setting konseling 
kelompok karena terdapat peserta didik yang memiliki sikap dan kebiasaan 
belajar yang kurang baik, peserta didik yang memiliki sikap dan kebiasaan 
belajar yang kurang  baik terdapat lah masalah dalam belajar. Oleh karena itu 
konselor perlu memberikan penyajian layanan bimbingan/konseling kelompok.
Berikut ini indikator sikap dan kebiasaan belajar yang baik terdapat lah:
Menurut Prayitno, sikap dan kebiasaan belajar yang baik tidak tumbuh 
secara kebetulan, melainkan seringkali perlu di tumbuhkan melalui bantuan 
yang terencana, terutama oleh guru-guru, konselor dan orang tua peserta didik. 
Untuk itu peserta didik dibantu dalam hal:
1. Menemukan motif-motif yang tepat dalam belajar.
2. Memelihara kondisi kesehatan yang baik.
3. Mengatur waktu belajar, baik di sekolah maupun di rumah.
4. Memilih tempat belajar yang baik.
5. Belajar dengan menggunakan sumber belajar yang kaya, seperti buku-buku 
teks dan referensi lainnya.
                                                            
14 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksana Program: Bimbingan dan Konseling di  
Sekolah, Renika Cipta, Jakarta, 2002, h.20
96. Membaca secara baik dan sesuai dengan kebutuhan, misalnya kapan 
membaca
     secara garis besar, kapan secara terinci, dan sebagainya.
7. Tidak segan-segan bertanya untuk hal-hal yang tidak diketahui kepterdapat 
guru, teman atau siapapun.15
Sedangkan sikap dan kebiasaan belajar menurut Djaali ialah:
1. Teacher Approval (hubungan dengan guru) yaitu hubungan dengan 
pandangan peserta didik terhadap guru-guru.
2. Education Acceptance (penerimaan pendidikan) yaitu penerimaan dan 
penolakan peserta didik terhadap tujuan yang akan dicapai.
3. Delay Avoidan (menghindari keterlambatan) yaitu menunjukkan terdapat 
ketepatan waktu penyelesaian tugas-tugas akademis, menghindarkan dari 
hal-hal yang memungkinkan tertundanya penyelesaian tugas.
4. Work Methodes (metode kerja) yaitu penggunaan cara (prosedur) belajar 
yang efektif, dan efesiensi dalam mengerjakan tugas-tugas akademik dan 
keterampilan belajar.16
                                                            
15 Ibid, h.187
16 Djaali, Psikologi pendidikan, PT Bumi Aksara, Jakarta, 2012, h.115-138
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Tabel 1.1
Kebiasaan belajar yang baik dan kebiasaan belajar yang buruk
menurut The Liang Gie
No. Kebiasaan belajar yang baik Kebiasaan belajar yang buruk
1.
Melakukan studi secara teratur 
setiap hari
Hanya melakukan studi secara mati-
matian setelah ujian di ambang pintu.
2.
Mempersiapkan semua keperluan 
studi pterdapat malam harinya.
Sesaat sebelum berangkat barulah 
ribut mempersiapkan buku dan 
peralatan yang perlu dibawa.
3.




Terbiasa belajar sampai paham 
betul dan bahkan tuntas tak 
terlupakan lagi.
Umumnya belajar seperlunya saja 
sehingga butir-butir pengetahuan 
masih kabur dan banyak terlupakan.
5.
Terbiasa mengunjungi 
perpustakaan untuk menambah 
bacaan atau menengok buku 
referensi mencari arti-arti istilah.
Jarang sekali masuk perpustakaan dan 
tidak tahu caranya mempergunakan 
ensiklopedi dan berbagai karya acuan 
lainnya.17
Dari beberapa teori tentang indikator sikap dan kebiasaan belajar ini 
dapat menjadi acuan peserta didik agar memiliki sikap dan kebiasaan belajar 
yang baik, sehingga dapat mewujudkan harapan dan keinginan bisa tercapai 
dari indikator ini, hasil belajar peserta didik dapat diukur dalam bentuk 
perubahan perilaku peserta didik yaitu semakin bertambahnya pengetahuan 
peserta didik terhterdapat p sesuatu, sikap dan keterampilannya.
Dengan demikian, terdapat prinsipnya sikap itu dapat kita anggap suatu 
kecenderungan peserta didik untuk bertindak dengan cara tertentu. Dalam hal 
ini, perwujudan perilaku belajar peserta didik akan ditandai dengan munculnya 
kecenderungan-kecenderungan baru yang telah berubah (lebih maju dan lebih 
lugas) terhadap suatu objek, tata nilai, peristiwa, dan sebagainya. Misalnya, ia 
menyukai atau tidak menyukainya, menyenangi atau tidak menyenanginya, 
menyetujui atau tidak menyetujuinya berkenaan dengan objek tertentu.
                                                            
17 The Liang Gie, Cara Belajar yang Efisien, Liberti, Yogyakarta, 1995 Diakses pada 
tanggal 19 Januari 2014, pukul 10:30 WIB http://eprints,uny,ac.id/9306/2/bab%202%20-
08108244023.pdf.
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Adapun definisi kebiasaan belajar dapat diartikan sebagai hal-hal yang 
di lakukan berulang-ulang. Menurut Burghardt, kebiasaan itu timbul karena 
proses penyusutan kecenderungan respons dengan menggunakan stimulasi
yang berulang-ulang. Perbuatan kebiasaan tidak memerlukan konsentrasi 
perhatin dan pikiran dalam melakukannya. Kebiasaan dapat berjalan terus, 
sementara individu memikirkan atau memperhatikan hal-hal lain.18
Dalam menjalani proses belajar peserta didik memerlukan bantuan dan 
bimbingan orang lain. Disadari maupun tidak dalam kenyataannya para guru di 
dalam semua pengajaran yang diberikan secara efektif tersirat beberapa bentuk 
bimbingan yang membantu seorang murid untuk mengatasi sikap dan 
kebiasaan belajar yang kurang baik, salah satu bentuk konseling tersebut 
terdapat lah konseling dalam bentuk berkelompok atau disebut juga konseling 
kelompok. Dalam membantu mengatasi masalah sikap dan kebiasaan belajar 
peserta didik yang kurang baik menjadi sikap dan kebiasaan belajar yang baik. 
Layanan yang di gunakan penulis dalam penelitian ini terdapat lah konseling 
kelompok.
Berikut konseling kelompok menurut Andi Mappiare konseling 
kelompok terdapat lah suatu jenis aktivitas kelompok, berciri proses antar 
pribadi yang dinamis, berfokus pada kesadaran pikiran dan tingkah laku yang 
melibatkan fungsi-fungsi terapi, menyediakan bantuan konseling secara 
serentak pada4-12 orang konseli normal pada masalah-masalah penyesuaian 
dan keprihatinan perkembangan, pemecahan bersama sebagai bidang masalah 
sosiopsikologis individu sebagai kelompok.19
                                                            
18 Ibid, h.120-121
19 Andi Mappiare AT, Pengantar Konseling dan Psikoterapi, PT Raja Grafindo Persada, 
Jakarta, 2011, h.165
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Menurut Prayitno, konseling kelompok pada dasarnya adalah layanan 
konseling perorangan yang dilaksanakkan dalam suasana kelompok.20
Sedangkan “Gazada mendefinisikan konseling kelompok sebagai proses 
interpersonal yang dinamis serta melibatkan pada fungsi-fungsi terapi yang 
memungkinkan, fungsi-fungsi dan terapi itu diciptakan dalam wadah kelompok 
kecil”.21
Dari definisi menurut Prayitno, bahwa konseling kelompok adalah 
suatu kegiatan atau aktivitas suatu kelompok secara serentak dalam 
menyelesaikan masalah baik dalam penyesuaian maupun dalam perkembangan 
sosiopsikologisnya. Sebagai seorang pendidik dan lembaga yang formal pasti 
mempunyai tujuan yang sama, yaitu bagaimana supaya peserta didik memiliki 
sikap dan kebiasaan belajar yang baik sehingga memiliki hasil yang maksimal.
Penggunaan layanan konseling kelompok dalam penelitian ini 
diharapkan dapat membantu masalah peserta didik yang memiliki sikap dan
kebiasaan belajar yang kurang baik. Selain itu juga konseling kelompok dapat 
membantu para anggota kelompok belajar berkomunikasi dengan anggota-
anggota yang lain secara terbuka, dengan saling menghargai dan menaruh 
perhatian. Pengalaman bahwa komunikasi akan membawa dampak positif 
dikemudian hari.
Berdasarkan hasil pra penelitian, observasi dan wawancara dengan 
Guru Bimbingan Konseling dilakukan pterdapat tanggal 12-16 November 
2018 di SMA Negeri 14 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019. Penulis 
                                                            




mendapatkan data dokumentasi guru Bimbingan dan Konseling yang berkaitan 
dengan sikap dan kebiasaan belajar yang kurang baik pterdapat peserta didik 
kelas X IPS 3. Yang berjumlah 15 peserta didik dengan rincian sebagai berikut.
Tabel 1.2
Sikap dan Kebiasaan Belajar Yang Kurang Baik Pterdapat Peserta 
Didik kelas X IPS 3 SMA Negeri 14 Bandar Lampung.
No











2 Peserta didik belajar tidak teratur. GG L
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8 Peserta didik yang kurang berani 
mengungkapkan pendapat dikelas
MY P
15 Peserta Didik L=6 /  P=9
JUMLAH
Sumber: Berdasarkan hasil dari penyebaran skala sikap dan kebiasaan belajar 
SMA Negeri 14 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018-2019.
Berdasarkan hasil dari hasil wawancara dengan guru bimbingan 
konseling di SMA Negeri 14 Bandar Lampung tahun ajaran 2018-2019 
berdasarkan indikator sikap dan kebiasaan belajar yaitu:
1. Teacher Appoval (hubungan dengan guru).
Yaitu hubungan dengan pandangan peserta didik terhadap guru-guru 
dan cara mengajar. Dalam aspek ini penulis memberikan saebuah 
pertanyaan kepada Guru bimbingan konseling tentang peserta didik yang 
14
mempunyai masalah hubungan dengan guru,masalah yang di alami dalam 
aspek ini yaitu: Peserta Didik tersebut memiliki masalah belajar yang 
berhubungan dengan guru seperti: malas memperhatikan guru karena cara 
mengajar yang kurang menyenangkan sehingga peserta didik beranggapan 
cara mengajar guru-guru kurang efektif dilihat dari gaya mengajar mereka 
dikelas, karena gaya belajar yang diterapkan guru dalam kelas berpengaruh 
terhadap proses dan hasil belajar peserta didik. 
2. Education Acceptance (penerimaan pendidikan)
Yaitu penerimaan dan penolakan peserta didik terhadap tujuan yang 
akan dicapai  dengan materi yang disajikan,. Masalah sikap dan kebiasaan 
belajar yang dialami
Dalam hal ini yaitu sikap belajar siswa akan terwujud dalam bentuk 
perasaan atau senang, setuju atau tidak setuju, suka atau tidak suka, 
terhadap hal-hal tersebut. Sikap seperti itu berpengaruh terhadap proses dan 
hasil belajar yang dicapainya. Seperti, peserta didik malas dalam belajar, 
tidak memahami materi pelajaran dan tidak aktif dalam belajar.
3. Delay Avoidan (menghindari keterlambatan)
Yaitu menunjukan pada ketepatan waktu penyelesaian tugas-tugas 
akademis, menghindarkan dari hal-hal memungkinkan tertundanya 
penyelesaian tugas. Masalah sikap dan kebiasaan belajar yang di alami 
peserta didik dalam hal ini yaitu masalah sikap dan kebiasaan belajarnya 
yang tidak  baik seperti terlambat dala mengerjakan tugas dan lain-lain.
4. Work Methodes (metode kerja)
Yaitu penggunaan cara (prosedur) belajar yang efektif, dan 
efesiensi dalam mengerjakan tugas-tugas akemik dan keterampilan belajar. 
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Dalam penjelasan aspek ini ditunjukan dengan cara belajar yang efektif dan 
efesiensi dalam mengerjakan tugas akademik dan keterampilan belajar, 
yakni dengan cara lebih menghargai waktu dan ketepatan dalam 
mengerjakan tugas-tugas yang bersifat akademik. Seperti sikap dan 
kebiasaan belajar yang di alami peserta didik dalam hal ini yaitu peserta 
didik yang belajar tidak efetif dan efesien, tidak menghargai waktu, tidak 
mengumpulkan tugas dengan tepat waktu dan mencotek. Berdasarkan dari 
hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ 
Pengaruh Layanan Bimbingan Belajar Dengan Pendekatan Konseling 
Kelompok Terhadap Pembentukan Sikap Dan Kebiasaan Belajar 
Yang Baik Pada Peserta Didik Kelas X IPS 3 Sekolah Menengah Atas 
Negeri 14 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018-2019’’.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat di identifikasi masalah 
sebagai berikut:
1. Terdapat 2 peserta didik yang kurang disiplin belajar
2. Terdapat 2 peserta didik belajar tidak teratur waktunya
3. Ada 2 peserta didik yang sering menunda-nunda pekerjaan
4. Ada 2 peserta didik yang sering tidak mengerjakan tugas
5. Ada 2 peserta didik yang sering menyia-nyiakan waktu belajarnya
6. Ada 2 peserta didik  kalau belajar mengantuk
7. Ada 2 peserta didik yang suka menyalin pekerjaan temannya




Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, 
maka penulis membatasi masalah dalam penulisan ini adalah Pengaruh 
Layanan Bimbingan Belajar Dengan Pendekatan Konseling Kelompok 
Terhadap Pembentukan Sikap dan Kebiasaan Belajar Yang Baik di SMA 
Negeri 14 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018-2019.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dari 
penulisan ini adalah : “ Bagaimana pengaruh layanan bimbingan belajar 
dengan pendekatan konseling kelompok terhadap pembentuukan sikap dan 
kebiasaan belajar yang baik pada peserta didik kelas X IPS3 di SMA Negeri 
14 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018-2019?’’.
E. Tujuan Penulisan
Berdasarkan pada rumusan masalah maka tujuan penulisan ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan belajar dengan pendekatan 
konseling kelompok terhadap pembentukan sikap dan kebiasaan belajar yang 
baik pada peserta didik kelas X IPS3 di SMA Negeri 14 Bandar Lampung 
Tahun Ajaran 2018-2019.
1. Tujuan Umum
Secara umum tujuan penulisan ini ada lah untuk mengetahui 
pengaruh layanan bimbingan belajar dengan pendekatan konseling 
kelompok terhadap pembentukan sikap dan kebiasaan belajar yang baik 
pada peserta didik kelas X IPS3 di SMA Negri 14 Bandar Lampung.
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2. Tujuan Khusus
Sesuai dengan batasan dan rumusan masalah, maka tujuan khusus 
penulisan ada lah:
a. Untuk mengetahui sikap dan kebiasaan belajar yang baik sebelum 
pemberian konseling kelompok.
b. Untuk mengetahui sikap dan kebiasaan belajar yang baik setelah 
pemberian konseling kelompok.
F. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat penulisan ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis 
1. Mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan serta keterampilan 
penulis dalam bidang penulisan.
2. Mengembangkan konsep ilmu pada jurusan bimbingan dan konseling
khususnya dalam pemberian layanan melalui konseling kelompok.
2. Manfaat Praktis
1. Bagi penulis: untuk menambah pengetahuan sikap dan kebiasaan belajar 
yang baik bagi peserta didik.
2. Bagi guru pembimbing: untuk membentuk sikap dan kebiassaan belajar 
yang baik melalui layanan bimbingan belajar dengan pendekatan 
konseling kelompok.
3. Bagi peserta didik: untuk membentuk sikap dan kebiasaan belajar yang 
baik.
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G. Ruang Lingkup Penelitian
Penulis membatasi ruang lingkup penulisan ini agar penulisan ini lebih 
jelas dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah di tetapkan, diantaranya ada
lah:
1. Ruang Lingkup Ilmu
Penulisan ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu bimbingan dan 
konseling.
2. Ruang Lingkup Objek
Ruang lingkup objek dalam penulisan ini ada lah mengenai sejauh 
mana sikap dan kebiasaan beljar yang baik dapat di bentuk menggunakan 
konseling kelompok.
3. Ruang Lingkup Subjek
Subjek dalam penulisan ini ada lah peserta didik kelas X IPS 3 di 
SMA Negeri 14 Bandar Lampung.
4. Ruang Lingkup Waktu





1. Pengertian Bimbingan Belajar
Secara harfiah, istilah bimbingan berasal dari bahasa inggris yaitu 
“guidance”. Guidance dapat diartikan sebagai bimbingan, bantuan, 
pimpinan, arahan, pedoman, petunjuk. Guidance sendiri berasal dari kata 
“(to) guide” yang berarti menuntun, mempedomi, menjadi petunjuk jalan, 
mengemudikan. Adapun pembahasan dalam buku ini kata guidance
dipergunakan untuk pengertian bimbingan atau bantuan.1
Secara umum bimbingan dapat diartikan sebagai suatu proses 
pemberian kepada individu atau kelompok yang dilakukan secara 
berkesinambungan supaya individu atau kelompok tersebut dapat 
memahami dirinya sendiri, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan 
dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan 
lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat dan kehidupannya.2
Menurut Muhammad Surya bimbingan adalah:
“Suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis dari 
pembimbing kepada yang di bimbing agar tercapai kemandirian dalam 
pemahaman diri dan perwujudan diri, dalam mencapai tingkat 
perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri dengan lingkungannya.3
                                                            
1 AbuAhmadi, dan AhmadRohani, Bimbingan dan Konseling, Rineka Cipta, Jakarta, 
1991, h.1
2 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program: Bimbingan Belajar dan 
Konseling di Sekolah, Rineka Cipta, Jakarta, 2002, h.19
3 Ibid, h.20
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Sedangkan menurut pandangan para pakar psikologi, pengertian 
bimbingan adalah  sebagai berikut:
a. Menurut Crow, Guidance dapat diartikan sebagai bagian yang diberikan 
oleh seseorang baik pria maupun wanita, yang memiliki pribadi yang 
baik dan pendidikan yang memadai, kepada seorang individu dari setiap 
usia untuk menolong dalam mengemudikan kegiatan-kegiatan hidupnya 
sendiri, membuat pilihannya sendiri dan memikul bebannya sendiri.
b. Menurut Stoops, bimbingan adalah suatu proses yang terus-menerus 
dalam membantu perkembangan individu untuk mencapai 
kemampuannya secara maksimal dalamm mengarahkan manfaat yang 
sebesar-besarnya, bagi dirinya maupun masyarakat.
c. Menurut Jear dalam Book of Education bimbingan adalah suatu proses 
yang membantu individu melalui usahanya sendiri untuk menemukan 
dan mengembangkan kemampuannya agar memperoleh kebahagiaan 
pribadi dan kemanfaatan sosial.4
Bimbingan merupakan salah satu bidang dan program dari 
pendidikan, dan program ini ditunjukkan untuk membantu mengoptimalkan 
perkembangan . Menurut Tolbert, bimbingan adalah suatu program atau 
kegiatan dan layanan dalam lembaga pendidikan yang diarahkan dalam 
membantu  agar mereka dapat menyusun dan melaksanakan rencana serta 
melakukan penyesuaian diri dalam semua aspek kehidupannya sehari-hari.5
Dalam ruang lingkup pendidikan di sekolah, bimbinngan tidak lagi 
di peruntukan kepada siapa saja, melainkan lebih dibatasi dengan batasan 
lingkup sekolah. Fokus pada bimbingan di lingkungan adalah  dalam 
sekolah () yang dilakukan oleh orang-orang dewasa yang relative matang ( 
guru atau konselor), dengan harapan  dapat berkembang maksimal mencapai 
dewasa dan matang, sehingga dia lebih berdaya guna lagi bagi diri dan 
lingkungan sekitarnya.
                                                            
4 AbuAhmadi, dan AhmadRohani, Op.Cit, h. 2-3 
5 Fenti Hikmawati, BimbinganKonseling, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2010, h.1
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 Pasal 27:
“Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada  dalam rangka 
upaya menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan merencanakan masa 
depan.”6
Bimbingan belajar dalam lingkungan sekolah maupun diluar sekolah 
merupakan usaha yang dimaksudkan agar  mengenal kekuatan dan 
kelemahan dirinya sendiri, serta menerima secara positif dan dinamis 
sebagai modal pengembangan diri lebih lanjut. Bimbingan dalam rangka 
merencanakan masa depan dimaksudkan agar  mampu mempertimbangkan 
dan mengambil keputusan tentang masa depan dirinya sendiri, baik yang 
menyangkut bidang pendidikan, bidang karier, maupun keluarga atau 
kemasyarakatan.7
Menurut Winkel Bimbingan belajar adalah satu bantuan dari 
pembimbing kepada individu dalam hal menemukan  cara belajar yang 
tepat, dalam memilih program studi yang sesuai dan dalam mengatasi 
kesukaran-kesukaran yang timbul berkaitan dengan tuntutan belajar di 
insitusi pendidikan.8
Sedangkan bimbingan belajar menurut Muhammad Surya adalah:
Bimbingan belajar merupakan jenis bimbingan  yang membantu para  dalam 
menghadapi dan memecahkan masalah-masalah pendidikan. Bimbingan 
belajar bisa bermakna bantuan yang diberikan oleh pembimbing kepada  
dalam menghadapi dan memecahkan masalah pendidikan (dalam arti luas) 
dan masalah belajar (dalam arti sempit).9
                                                            
6 Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 Tentang Pendidikan
7 Dewa Ketut Sukardi, Op.Cit, h.19




Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, layanan 
bimbingan belajar adalah bermakna suatu bantuan dari pembimbing kepada 
terbimbing dalam menghadapi dan memecahkan masalah belajar. Layanan 
bimbingan belajar yang memungkinkan para  secara memperoleh berbagai 
berbagai bahan dari nara sumber tertentu (terutama dari 
pembimbing/konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupannya 
sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga 
dan masyarakat serta untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan.
2. Fungsi dan Bimbingan Belajar
Dalam kelangsungan perkembangan dan kehidupan manusia, 
berbagai layanan diciptakan dan diselenggarakan. Dimana layanan yang 
diadakan itu memberikan manfaat untuk memperlancar dan memberikan 
dampak positif terhadap perkembangan yang menjadi pokus dalam bidang 
layanan tersebut. Suatu layanan dikatakan memiliki fungsi  positif jika 
terdapat kegunaan, manfaat, atau keuntungan yang diberikan. Suatu layanan 
dapat dikatakan tidak berfungsi jika tidak memperliatkan kegunaan ataupun 
tidak memberikan fungsi atau keuntungan tertentu. Secara umum terdapat 
empat fungsi yang akan diperoleh dari adanya pelaksanaan layanan 
bimbingan belajar, diantaranya adalah:
a. Fungsi pemahaman
Fungsi yang diperoleh dalam hal ini artinya adalah pemahaman yang 
dihasilkan oleh layanan bimbingan atas permasalahan orang lain.
b. Fungsi pencegahan
Pencegahan merupakan suatu upaya mempengaruhi dengan cara yang 
positif dan bijaksana yang dapat menimbulkan kesulitan atau kerugian 
sebelum kesulitan itu benar-benar terjadi. Dalam hal ini lingkungan 
merupakan focus pertama yang dipahami, karena lingkungan yang baik 
akan memberikan pengaruh positif terhadap individu. Misalnya, sarana 
belajar yang kurang memadai, hubungan guru-murit yang kurang serasi, 
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semuanya akan menimbulkan kesulitan dan kerugian bagi peserta didik
dalam mengembangkan diri secara optimal di sekolah.
c. Fungsi pengentasan
Fungsi pengentasan adalah fungsi yang dilakukan untuk menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi oleh seorang baik , karyawan, maupun yang 
lainnya.
d. Fungsi pemeliharaan
Fungsi pemeliharaan adalah memelihara segala sesuatu yang baik yang 
ada pada diri individu, baik yang merupakan pembawaan maupun hasil-
hasil perkembangan yang telah dicapai sebelumnya. Seperti intelejensi 
yang tinggi, bakat istimewa, minat yang menonjol untuk hal-hal yang 
positif dan produktif, sikap dan kebiasaan yang telah terbina dalam 
bertindak dan bertingkah laku, cita-cita yang tinggi realistik, dan aspek 
positif lainnya dari individu perlu dipertahankan dan dipelihara.10
Akan tetapi secara khusus hanya terdapat tiga fungsi dengan adanya 
layanan bimbingan belajar, yaitu:
a. Fungsi pemahaman individu
Bimbingan akan membantu para  di dalam pemahaman individu, baik 
dirinya sendiri maupun pemahaman pada individu orang lain. Dalam 
membantu  memahami dirinya, pertama-tama konselor haruslah berusaha 
untuk dapat memahami kondisi, kemampuan, dan sifat-sifatnya peserta 
didik itu sendiri.
b. Fungsi pencegahan dan pengembangan
memilii sejumlah potensi dan sifat-sifat yang dapat berkembang kea rah 
yang positif ataupun negatif.
c. Fungsi membantu penyesuaian diri
Agar perkembangan individu lancer dan dapat menikmati kesejahtraan 
hidip maka  harus dapat menyesuaikan diri, mencari keserasian atau 
keharmonisan dengan segala tuntutan dan kondisi baik dari dalam dirinya 
maupun dari luar dirinya.11
Selain adanya fungsi yang diperoleh bagi para peserta bimbingan, 
terdapat pula beberapa tujuan dari diadakannya program bimbingan belajar. 
Dimana Attia Mahmud Hana menjelaskan bahwa secara umum tujuan 
bimbingan belajar dapat diartikan sebagai suatu proses teknis yang teratur, 
yang bertujuan untuk menolong individu dalam memilih penyelesaian yang 
                                                            
10 Prayitno dan Erman Amti, Op. Cit, h.197
11 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologis Proses: Proses Pendidikan, Remaja 
Rosda Karya, Bandung, 2007, h.237-238
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cocok terhadap kesukaran yang dihadapinya, serta  menghadapi dan 
memecahkan masalah-masalah belajar secara berkelompok maupun 
mandiri.12
3. Prinsip Bimbingan Belajar
Prinsip merupakan panduan hasil kajian teoritik dan kajian 
lapangan yang digunakan sebagai pedoman pelaksanaan sesuatu yang 
dimaksudkan. Menurut Van Hoose menjelaskan bahwa prinsip dalam 
layanan bimbingan belajar adalah:
a. Bimbingan didasarkan pada keyakinan bahwa dalam diri tiap anak 
terkandung kebaikan-kebaikan, mempunyai potensi diri dan pendidikan 
hendaknya mampu membantu anak memanfaatkan potensinya tersebut. 
b. Bimbingan di dasarkan pada ide bahwa setiap anak berbeda dari yang 
lainnya. 
c. Bimbingan merupakan bantuan kepada anak-anak dan pemuda dalam 
pertumbuhan dan perkembangan mereka agar menjadi pribadi yang 
sehat.
d. Bimbingan merupakan usaha membantu mereka yang memerlukan untuk 
mencapai apa yang menjadi idaman masyarakat dan kehidupan umum.
e. Bimbingan adalah pelayanan, yang dilaksanakan oleh tenaga ahli dengan 
latihan khusus, dan untuk melaksanakan pelayanan bimbingan diperlukan 
minat pribadi khusus pula.13
Bernard dan Fullmer menambahkan bahwa prinsip dari layanan 
bimbingan belajar adalah:
a. Bimbingan melayani semua individu tanpa memandang umur, jenis 
kelamin, suku, bangsa, agama, dan status sosisal ekonomi.
b. Layanan bimbingan perlu menjangkau keunikan dab kekomplekan 
pribadi individu
c. Layanan bimbingan perlu mengenali dan memahami keunikan setiap 
individu dengan berbagai kekuatan, kelemahan, dan permasalahan. 
d. Layanan bimbingan yang bertujuan untuk mengembangkan penyesuaian 
individu terhadap segenap bidang pengalaman harus mempertimbangkan 
berbagai aspek perkembangan individu.
                                                            
12 Attia Mahmud Hana, Bimbingan Pendidikan dan Pekerjaan, Bulan Bintang, Jakarta, 
1978, h.53
13 Prayitno dan Erman Amti, Op. Cit, h.218
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e. Layanan bimbingan harus dapat memahami dan mempertimbangkan 
rangka upaya yangbertujuan memberikan bantuan dan bimbingan-
bimbingan kepada individu tertentu.
f. Bidang bimbingan harus dapat dibatasi pada hal-hal yang menyangkut 
pengaruh kondisi mental dan fisik individu terhadap penyesuaian dirinya 
dirumah, disekolah.
g. Layanan bimbingan harus disusun dan dipadukan sejalan dengan 
program pendidikan dan pengembangan secara menyeluruh.
h. Layanan bimbingan harus disesuaikan dengan kondisi lembaga, 
kebutuhan individu, dan masyarakat.14
4. Faktor yang Mempengaruhi Bimbingan Belajar
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi balajar peserta 
didik dapat kita bedakan menjadi tiga macam, yaitu: 
a. Faktor internal (faktor dari dalam diri ), yakni keadaan/kondisi jasmani 
dan rohani peserta didik. Faktor yang berasal dari dalam diri  sendiri 
meliputi dua aspek, yakni:
1) Aspek fisiologis yakni kondisi umum jasmani yang menandai tingkat 
kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, yang dapat 
mempengaruhi semangat dan intensitas  dalam mengikuti pelajaran. 
Kondisi organ tubuh yang lemah, apabila kualitas rendah cipta 
(kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya tidak berbekas. Untuk 
dapat mempertahankan jasmani agar tetap bugar, maka  sangat di 
anjurkan mengkonsumsi makanan dan minuman bergizi. Selain itu  
juga dianjurkan memilih pola istrahat  dan olahraga ringan yang 
sedapat mungkin terjadwal secara tetap dan berkesinambungan. Hal 
ini penting karena kesalahan pola makn-minum dan istrahat dapat 
menimbulkan reaksi yang negatif dan merugikan semangat mental  itu 
sendiri.
2) Aspek Psikologis yang meliputi:
a) Intlegensi  yang pada umumnya dapat diartikan sebagai 
kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi ransangan atau 
penyesuaian diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat. Jadi 
intelegensi sebenarnya bukan persoalan otak saja, melaikan juga 
kualitas organ-organ tubuh lainnya.
b) Sikap  adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa 
kecendrungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara relative 
tetap terhadap obyek orang, barang barang dan sabagainya, baik 
secara positif dan negative.
c) Bakat  secara umum adalah kemampuan potensial yang dimiliki 
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan 
                                                            
14 Ibid, h.219-221
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datang. Dengan demikian sebetulnya setiap orang pasti memiliki 
bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ke 
tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing. Jadi secara 
global bakat itu mirip dengan intelegensi, karena itu seorang anak 
yang berintelegensi sangat cerdas (superior)  atau cerdas luar biasa 
(very superior) disebut juga sebagai talented child, yakni anak 
berbakat.
d) Minat peserta didik secara sederhana adalah kecendrungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 
Minat tidak termasuk istilah popular dalam psikologi karena 
ketergantungannya yang banyak pada faktor-faktor internal 
lainnya, seperti pemutusan perhatian, keingintahuan, motivasi dan 
kebutuhan.
e) Motivasi  ialah keadaan internal organisme baik manusia ataupun 
hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam hal ini 
motivasi berarti pemasok daya (energizer) untuk bertingkah laku 
serta laku secara terarah.
b. Faktor eksternal (faktor dari luar ), yakni kondisi lingkungan disekitarnya 
. Ada dua aspek, yaitu:
1) Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi, 
dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar 
peserta didik disekolah. Para guru yang selalu menunjukan sikap dan 
perilaku yang simpatik ddan meperlihatkan suri teladan yang baik dan 
rajin khususnya dalam hal belajar, misalnya rajin membaca dan 
berdiskusi, dapat menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan 
belajar . Yang termasuk lingkungan sosial  adalah masyarakat dan 
tetangga juga teman-teman sepermainan disekitar perkampungan  
tersebut. Kondisi masyarakat dilingkungan kumuh yang serba 
kekurangan dan anak-anak penganggur, akan sangat mempengaruhi 
aktifitas belajar , paling tidak tersebut akan menemukan kesulitan 
ketika memerlukan teman belajar atau berdikusi dan meminjam alat-
alat belajar tertentu yang kebetulan belum dimilikinya. Lingkungan 
sosial yang paling banyak mempengaruhi kegiatan belajar ialah orang 
tua dan keluarga  itu sendiri, sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan 
keluarga, ketegangan keluarga, dan demografi keluarga ( letak rumah), 
semua nya dapat memberi dampak baik ataupun buruk terhadap 
kegiatan belajar dan hasil yang dicapai oleh .
2) Lingkungan nonsosial yang termasuk dalam faktor lingkungan 
nonnasional ialah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal 
keluarga dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dam waktu 
belajar yang digunakan.
c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 
belajr peserta didik yang meliputi strategi dan metode yang digunakan 
untuk melakukan kegiatan mempelajari matare-materi pelajaran,. Dapat 
dipahami sebagai segala cara atau strategi yang digunakan  dalam 
menunjang keefektifan dan efesiensi proses mempelajari matateri 
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tertentu. Strategi dalam hal ini berarti seperangkat langkah operasional 
yang direkayasa sedemikian rupa untuk memecahkan masalah atau 
mencapai tujuan belajar  tertentu.15
5. Bidang Layanan Bimbingan Belajar
Dalam bidang bimbingan belajar, membantu peserta didik untuk 
mengembangkan diri, sikap, dan kebiasaan belajar yang baik dan 
menguassai pengetahuan dan ketaram’pilan merupakan hal yang paling 
utama. Bimbigan belajar atau akademik ialah bimbingan dalam hal 
menemukan cara belajar yang tepat, memilih program studi yang sesuai, dan 
mengatasi kesulitan yang timbul berkaitan dengan tuntutan-tuntutan di suatu 
institusi pendidikan. Kekeliruan dalam memilih program studi ditingkat 
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi dapat membawa akibat fatal 
bagi kehidupan seseorang. Cara-cara belajar yang salah juga dapat berakibat 
pada pennguasaan program studi yang kurang baik.
Sebelum melakukan bimbingan, hendaknya guru atau pembimbing 
perlu mengetahui secara pasti masalah yang dihadapi oleh  dalam bidang 
studinya. Hal tersebut karena disamping banyaknya  yang berhasil secara 
baik dalam belajar, dijumpai pula adanya  yang gagal, seperti hasil nilai 
ujian yang kurang baik atau tidak naik kelas. Secara umum  yang demikian 
dipandang sebagai  yang mengalami masalah belajar. Akan tetapi secara 
luas, masalah belajar memiliki bentuk yang beragam, yang pada umumnya 
dapat digolongkan atas beberapa kelompok, yaitu:
a. Keterlambatan akademik, yaitu keadaan  yang diperkirakan memiliki 
intelegensi yang cukup tinggi, tetapi tidak dapat memanfaatkan secara 
optimal.
                                                            
15 MuhibbinSyah, Op. Cit. H.144-145
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b. Kecepatan dalam belajar, yaitu keadaan  yang memiliki bakat akademik 
yang cukup tinggi atau memiliki IQ yang tinggi, tetapi masih 
memerlukan tugas-tugas khusus untuk memenuhi kebutuhan dan 
kemampuan yang amat tinggi.
c. Sangat lambat dalam belajar, yaitu keadaan  yang memiliki bakat 
akademik yang kurang memadaii dan perlu dipertimbangkan untuk 
mendapat pendidikan atau pengajaran khusus.
d. Kurangnya motivasi dalam belajar, yaitu keadaan  yang kurang 
bersemangat dalam belajar dan seolah-olah tampak bosan malas.
e. Bersikap dan berkebiasaan buruk dalam belajar, yaitu kondisi  yang 
kegiatan belajar sehari-harinya antagonistik dengan yang seharusnya, 
seperti menunda-nunda tugas, membenci guru, tidak ingin bertanya untuk 
hal-hal yang tidak diketahui, dan sebagainya.16
Berdasarkan hal tersebut maka guru atau pembimbing diharapkan 
dapat memberikan bimbingannya kepada  khususnya bagi  yang mengalami 
masalah dalam kegiatan belajarnya. Secara umum bidang dalam 
memberikan bimbingan belajar dapat dirinci menjadi beberapa pokok 
bahasan, yaitu:
a. Pemantapan sikap dan kebiasaan belajar yang efektif dan efisien serta 
produktif, baik dalam mencari informasi dari berbagai sumber belajar, 
sikap terhadap guru dan narasumber lainnya, mengerjakan tugas, 
mengembangkan keterampilan, dan menjalani program penilaian.
b. Pemantapan sistem belajar baik secara mandiri maupun berkelompok.
c. Pemantapan penguasaan materi program belajar di sekolah sesuai dengan 
perkembangan ilmu, teknologi dan kesenian.
d. Pemantapan pemahaman dan pemanfaatan kondisi fisik, sosial, dan 
budaya yang ada di lingkungan sekitar, dan masyarakat untuk 
pengembangan diri.
e. Orientasi belajar di perguruan tinggi.17
Selain itu guru atau pembimibng juga dapat pula memberikan suatu 
hal yang dapat menjadikan motivasi belajar  kembali meningkat, yaitu 
seperti melakukan perbaikan dalam pengajaran kepada  yang menghadapi 
masalah belajar agar dapat memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam proses 
                                                            
16 Ibid, h.280
17 Dewa Ketut Sukardi, Op. Cit, h.40-41
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dan hasil belajarnya. Selain itu memberikan pengayaan kepada  yang sangat 
cepat dalam belajar dengan memberikan tugas-tugas tambahan dari modul, 
paket belajar, atau program pengajaran lainnya. Serta dapat juga dengan 
memberikan motivasi bagi  yang kurang atau tidak memiliki motivasi dalam 
belajar.18
B. Konseling Kelompok
1. Pengertian Konseling Kelompok
Konseling sering juga disebut “penyuluhan” tetapi didalam 
perkembangannya di indonesia terakhir ini tidak terlalu diperdebatkan lagi 
secara konseptual maupun teoritis. Karena penggunaan kedua istilah 
pengganti tersebut “konseling” dan “penyuluhan”, bolehlah apa adanya 
sebab yang lebih penting adalah kesamaan persepsi akan makna yang 
terkandung dalam istilah itu.19
Menurut Prayitno. Konseling kelompok pada dasarnya adalah 
layanan konseling perorangan yang dilaksanakan dalam suasana 
kelompok.20 Sedangkan “Gazada mendefinisikan konseling kelompok 
sebagai proses interpersonal yang dinamis serta melibatkan pada fungsi-
fungsi terapi yang memungkinkan, fungsi-fungsi dan terapi itu diciptakan 
dalam wadah kelompok kecil.21
Berdasarkan pengertian konseling kelompok di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa konseling kelompok adalah proses antar pribadi yang 
                                                            
18 Prayitno dan Erman Amti, Op. Cit, h.284-286
19 Andi Mappiare AT, Op. Cit, h.12
20 Prof. Dr. H. Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, 
Renika Cipta, Jakarta, 2004, h.218
21 Ibid, h.218
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dinamis dan dilaksanakan dalam suasana kelompok. Dalam konseling 
kelompok ada konselor yaitu pemimpin kelompok dan ada klien, klien 
dalam anggota kelompok adalah individu normal yang mempunyai berbagai 
masalah yang tidak memerlukan penanganan perubahan kepribadian lebih 
lanjut. Dalam konseling kelompok terjadi hubungan konseling dalam 
suasana yang diusahakan sama seperti dalam konseling perorangan, yaitu 
hangat, terbuka, permisif, dan penuh keakraban.
2. Komponen Konseling Kelompok
Prayitno menjelaskan bahwa dalam konseling kelompok terdapat 
tiga komponen yang berperan, yaitu:





Pemimpin kelompok adalah komponen yang penting dalam 
konseling kelompok, karena pemimpin kelompok adalah orang yang 
mampu menciptakan suasana sehingga anggota kelompok dapat belajar 
bagaimana mengatasi masalah mereka sendiri. Dan pemimpin kelompok 
adalah orang yang menghargai orang lain, dipercaya oleh anggota 
kelompok, mampu menimbulkan suasana percaya diri sendiri dan mampu 
mengembangkan tipe kepemimpinan tut wuri handayani, ing madya 
mangun karsa, ing ngarsa sung tulada.
                                                            




Keanggotaaan merupakan salah satu unsur pokok dalam 
kehidupan kelompok. Tanpa anggota tidaklah mungkin ada kelompok. 
Dan peran yang hendaknya dimainkan anggota kelompok antara lain 
yaitu:
1) Membantu terbinanya suasana keakraban dalam hubungan antara 
anggota kelompok.
2) Mencurahkkan segenap perasaan dalam melibatkan diri dalam 
kegiatan kelompok.
3) Berusaha agar yang dilakukannya itu membantu tercapainya tujuan 
bersama.
4) Membantu tersusunnya aturann kelompok dan berusaha mematuhinya 
dengan baik.
5) Benar-benar berusaha untuk secara aktif ikut serta dalam seluruh 
kegiatan kelompok.
6) Mampu berkomunikasi secara terbuka.
7) Berusaha membantu anggota yang lain.
8) Memberi kesempatan kepada anggota lain untuk juga menjalankan 
peranannya.
9) Menyadari pentingnya kegiatan kelompok itu.
Agar terciptanya dinamika kelompok, semua anggota seharusnya 
dapat menjalankan kriteria yang disebutkkan oleh Prayitno diatas, dan 
disinilah sebenarnya tugas seorang pemimpin kelompoknya, agar 
nantinya dapat memainkan konseling kelompok tersebut.
c. Dinamika kelompok
Kelompok yang baik ialah apabila kelompok itu diwarnai oleh 
semangat yang tinggi, kerjasama yang lancar dann mantap, serta saling 
mempercayai diantara anggota-anggotannya. Oleh karena itu selain 
pemimpin kelompok dan anggota kelompok, komponen konseling 
kelompok yang tak kalah penting adalah dinamika kelompok. Dinamika 
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kelompok merupakan sinergi dari semua faktor yang ada dalam suatu 
kelompok, artinya merupakan pengarahan secara serentak semua faktor 
dapat digerakkan dalam kelompok itu. Dengan demikian dinamika 
kelompok merupakan jiwa yang menghidupkan dan menghidupi suatu 
kelompok.
3. Tahapan Penyelenggaraan Konseling Kelompok
Sebelum diselenggarakan konseling kelompok, ada beberapa tahapan 
yang perlu dilaksanakan terlebih dahulu. Tahapan penyelenggaraan 





Adapun penjelasannya sebagai berikut:
a. Tahap pembentukan
Tahap pembentukan merupakan tahap pengenalan, tahap 
perlibatan diri atau tahap memasukkan diri ke dalamm kehidupan suatu 
kelompok.
Pola keseluruhan tahap pertama tersebut disimpulkan ke dalam 
bagan berikut.







- Pelibatan diri 
- Pemasukan diri
Tujuan:
1. Anggota memahami pengertian da 
kegiatan kelompok dalam rangka 
konselingjoopokkpkj kelompok.
2. Tumbuhnya suasana kelompok.
3. Tumbuhnya minat anggota 
mengikuti kegiatan kelompok.
4. Tumbuhnya saling mengenal, 
percaya, menerima dan membantu 
diantara para anggota.
5. Tumbuhnya suasana bebas dan 
terbuka.
6. Dimulainya pembahasan tentang 
tingkah laku dan perasaan dalam
kelompok.
Kegiatan:
1. Mengungkapkan pengertian dan 
kegiatan kelompok dalam rangka 
pelayanan konseling kelompok.
2. Menjelaskan (a) cara-cara, dan (b) 
asas-asas kegiatan kelompok.
3. Saling memperkenalkan dan 
mengungkapkan diri.
4. Teknik khusus.
5. Permainan penghangatan/ 
pengakraban.
Peranan Pemimpin Kelompok
1. Menampilkan diri secara utuh dan terbuka.
2. Menampilkan penghormatan pada orang lain, hangat tulus, bersedia membantu 
dan penuh empati.
3. Sebagai contoh tahap ketiga.
b. Tahap Peralihan
Tahap peralihan ini merupakan “ jembatan ’’ antara tahap pertama 
dan tahap pada pada tahap ini tugas konselor adalah membantu para 
anggota untuk mengenali dan mengatasi halangan, kegelisahan, 
keengganan, sikap mempertahankan diri dan sikap ketik sabaran yang 
timbul.
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Tema : pembangunan jembatan antara tahap pertama dan tahap ketiga
Tujuan :
1. Terbebaskannya anggota dari perasaan 
atau sikap enggan, ragu atau saling tidak 
percaya untuk memassuki tahapan 
berikutnya.
2. Makin mantapnya suasana kelompok dan 
kebersamaan.
3. Makin mantapnya minat untuk ikut serta 
dalam kegiatan kelompok.
Kegiatan:
1. Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh 
pada tahap berikutnya.
2. Menawarkan atau mengamati apakah para 
anggota sudah siap menjalani kegiatan 
pada tahap selanjutnya (tahap ketiga).
3. Membahas suasana yang terjadi.
4. Meningkatkan kemampuan keikutsertaan 
anggota.
5. Kalau perlu kembali kebeberapa aspek 
tahap pertama (tahap pembentukan)
Peranan Pememimpin Kelompok
1. Menerima suasana secara sabar dan terbuka. 
2. Tidak menggunakan cara-cara yang bersifat langsung atau mengambik akih kekuasaannya.
3. Mendorong dibahasnya suasana perasaan. 
4. Membuka diri sebagai contoh dan penuh empati.
c. Tahap kegiatan
Tahap kegiatan merupakan tahap inti dari kegiatan konseling 
kelompok, yaitu terbahasanya secara tuntas permasalahan yang dihadapi 
oleh anggota kelompok dan terciptanya suasana untuk mmengembangkan 
diri. Tahap ini disimpulkan berhasil jika semua solusi yang mungkin 
telah dipertimbangkan dan diuji menurut konsekuensinya dapat 
diwujudkan.







Tema: Kegiatan pencapaian tujuan (penyelesaian tugas)
Tujuan:
1. Terbahasnya suatu masalah atau topik 
yang relevan dengan kehidupan 
anggota secara mendalam dan tuntas.
2. Ikut sertanya seluruh anggota secara 
aktif dalam pembahasan, baik yang 
menyangkut unsur-unsur tingah laku, 
pemikiran atau perasaan.
Kegiatan:
1. Pemimpin kelompok mengemukakan 
suatu masalah atau topik.
2. Tanya jawab antara anggota 
kelompok tentang hal-hal yang belum 
jelas yang menyangkut masalah atau 
topik yang dikemukakan pemimpin 
kelompok.
3. Anggota membahass masalah atau 




1. Sebagai pengatur anggota kelompok yang sabar dan terbuka.
2. Aktif tetapi tidak banyak bicara.
d. Tahap Pengakhiran
Tahap ini merrupakan tahap penutup dari serangkaian kegiatan 
konseling kelompok dengan tujuan telah tuntasnya topik yang dibahas. 
Oleh karena itu pemimpin kelompok berperan untuk memberikan 
penguatan (reinforcement) terhadap hasil-hasil yang telah dicapai oleh 
kelompok tersebut.







Tema: Kegiatan pencapaian tujuan (penyelesaian)
Tujuan: 
1. Terungkapnya kesan-kesan anggota.
2. Terungkapnya hasil kegiatan 
kelompok yang telah dicapai yang 
dikemukakan secara mendalam dan 
tuntas.
3. Terumuskannya rencana kegiatan 
lebih lanjut.
4. Tetap dirasakannya interaksi kelmpok 
dan rasa kebersamaan meskipun 
kegiatan diakhiri.
Kegiatan:
1. Pemimpin kelompok mengemukakan 
bahwa kegiatan akan segera di akhiri.
2. Pemimpin dan anggota kelompok 
mengemukakan kesan dan hasil-hasil 
kegiatan.
3. Membahas kegiatan lanjutan.
4. Mengemukakan pesan dan harapan.
Peranan Pemimpin Kelompok
1. Tetap mengusahakan suasana hangat, bebas dan terbuka.
2. Memberikan pernyataan dan mengucapkan terimakasih atas keikutsertaan anggota.
3. Memberikan semangat untuk kegiatan lebih lanjut.
4. Penuh rasa persahabatan dan empati.
Penilaian hasil konseling kelompok dapat diarahkan secara khusus 
pada peserta yang masalahnya dibahas. Peserta tersebut diminta 
mengungkapkan sampai seberapa jauh kegiatan kelompok telah 
membuatnya memecahkan masalah yang dialaminya. Penilaian terhadap 
layanan tersebut lebih besifat “penilaian proses” yang dapat dilakukan 
melalui: 
a. Mengetahui partisipasi dan aktivitas peserta selama kegiatan 
berlangsung.
b. Mengungkapkan pemahaman peserta atas materi yang dibahass.
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c. Mengungkapkan kegunaan layanan bagi mereka, dan perolehan mereka 
sebagai hasil dari keikutsertaan  mereka.
d. Mengungkapkan minat dan sikap mereka tentang kemungkinan kegiatan 
lanjutan.
e. Mengungkapkan kelancaran proses dan suasana penyelenggaraan.
Hasil akhir dari penilaian tersebut di atas berupa deskripsi yang menyangkut 
aspek-aspek proses isi penyelenggaraan konseling kelompok, baik yang 
menyangkut penyelenggaraannya itu sendiri maupun pribadi-pribadi 
pesertanya.
C. Sikap dan Kebiasaan Belajar
1. Pengertian Belajar
“Belajar adalah key term, ‘istilah kunci’ yang paling vital dalam 
setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah 
ada pendidikan”.24 “Dengan demikian belajar merupakan kata yang tidak 
asing. Bahkan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari semua 
kegiatan mereka dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal”.25
“Sedangkan belajar dala perspektif islam, belajar merupakan kewajiban 
setiap orang beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka 
meningkatkan derajat kehidupan mereka”.26
Hal ini dinyatakan dalam Al-Quran surat Al-mujaadilah Ayat 11 
yang berbunyi:
                                                            
24 Muhibbin Syah, Op. Cit, h.59
25 Drs Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Renika Cipta, Jakarta, 2008, h.12
26 Muhibbin Syah, Op.Cit, h.63
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             
        
            
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila 
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.27
Ayat tersebut memberikan penjelasan bahwa, setiap manusia 
diwajibkan untuk belajar dan menuntut ilmu, dan allah akan meninggikan 
derajat orang-orang yang menuntut ilmu.
Sedangkan menurut pandangan para ahli psikologi pengertian belajar 
adalah sebagai berikut:
a. Menurut Morgan, belajar adalah setiap perubahan yang relative menetap 
dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau 
pengalaman.28
b. Menurut Witherhington, belajar adalah suatu perubahan di dalam 
kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari pada 
reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian atau suatu 
pengertian.29
c. Menurut Drs. Slameto, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yag baru 
secara keseluruhan, sebagian hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya.30
d. Menurut Cronbach, belajar adalah suatu aktivitas yang ditunjukkan oleh 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.31
                                                            
27 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, Diponegoro, Bandung, 2006, 
h.545
28 Drs. M. Ngalim Purwanto, MP, Psikologi Pendidikan, PT Remaja Rosdakarya, 
Bandungg, 2007, h.84
29 Ibid, h.84
30 Drs. Syaiful Bahri Djamarah, Op. Cit, h.13
31 Ibid, h.13
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Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, belajar 
adalah suatu kegiatan yang dilakukan melibatkan unsur, jiwa dan raga untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman 
individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya yang menyangkut 
kognitif, apektif, dan psikomotorik. Dengan demikian, sikap dan kebiasaan 
belajar merupakan salah satu bentuk perubahan yang di sebabkan oleh 
proses belajar. Oleh karena itu belajar merupakan suatu perkembangan diri 
seseorang yang dinyatakan dalam cara bertingkah laku sebagai hasil dari 
pengalaman.
2. Ciri-Ciri Belajar
Jika hakekat belajar adalah perubahan tingkah laku, Syaiful Bahri 
Djamarah membagi beberapa ciri tentang belajar yaitu:
a. Perubahan yang terjadi secara sadar.
b. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.
c. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah.
d. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.32
Berdasarkan ciri-ciri belajar yang di kemukakan di atas, Ngalim 
Purwanto, mengemukakan adanya beberapa elemen yang penting yang 
mencirikan pengertian tentang belajar, yaitu:
a. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku yang baik.
b. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau 
pengalaman.
c. Perubahan belajar relative menetap.
d. Perubahan dalam belajar menyangkut seluruh aspek kepribadian.33
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Sesuatu dapat dikatakan belajar apabila memenuhi ciri-ciri yang 
dikemukakan di atas yaitu perubahan yang terjadi dalam belajar disadari 
oleh individu yang bersangkutan, perubahan dalam belajar berlangsung 
secara terus-menerus, perubahan dalam belajar selalu bertambah dan setuju 
untuk memperoleh suatu yang lebih baik dari sebelumnya, perubahan yang 
terjadi bersifat menetap dan permanen, perubahan tingkah laku terjadi 
karena ada tujuan yang akan dicapai dan perubahan belajar meliputi 
perubahan keseluruhan aspek tingkah laku. Sikap dan kebiasaan belajar 
merupakan salah satu bentuk aspek tingkah laku manusia.
3. Prinsip-Prinsip Belajar
Proses belajar memang kompleks, tetapi dapat juga dianalisa dan 
diperinci dalam bentuk  prinsip-prinsip atau azas-azas belajar. Hal ini perlu 
diketahui agar memiliki pedoman belajar secara efesien. Menurut Burton 
Prinsip-prinsip belajar itu adalah sebagai berikut:
a. Belajar adalah suatu proses aktif dimana terjadi hubungan saling 
mempengaruhi secara dinamis antara peserta didik dan lingkungannya.
b. Belajar senantiasa harus bertujuan, terarah dan jelas bagi peserta 
didik.tujuan akan menuntutnya dalam belajar untuk mencapai harapan-
harapannya.
c. Belajar yang efektif apabila disadari oleh dorongan motivasi yang murni 
dan bersumber dari dalam dirinya sendiri.
d. Senantiasa ada rintangan dan hambatan dalam belajar; karna itu peserta 
didik harus sangggup mengatasinya secara tepat.
e. Belajar memerlukan bimbingan. Bimbingan itu baik dari guru/dosen atau 
tuntunan dari buku pelajaran sendiri.
f. Jenis belajar yang utama ialah belajar berfikir kritis, lebih baik dari 
pembentukan kebiasaan-kebiasaan mekanis.
g. Cara belajar yang efektif adalah dalamm pemecahan masalah melalui 
kerja kelompok asalkan masalah-masalah tersebut telah didasari bersama.
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h. Belajar memerlukan  pemahaman atas hal-hal yang dipelajari sehingga 
diperoleh pengertian-pengertian
i. Belajar memerlukan latihan dan ulangan agar apa-apa yang telah 
dipelajari dapat dikuasai.
j. Belajar harus disertai keinginan dan kemampuan yang kuat untuk 
mencapaitujuan/hasil.
k. Belajar diangggap berhasil apabila si pelajar telah sanggup 
mentransperkan atau menterapkannya ke dalam bidang praktek sehari-
hari.34
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar
Selama proses belajar berlangsung terdapat hal-hal yang dapat 
menyebabkan hasil belajar menjadi lebih baik. Berhasil atau tidaknya 
seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhii 
pencapaian hasil belajar dari dalam diri orang yang belajar da nada pula dari 
luar dirinya, menurut Muhibin Syah, faktor-faktor tersebut dapat kita 
bedakan menjadi tiga golongan-golongan yaitu: 35
a. Faktor internal
Faktor dari dalam peserta didik, yakni keadaan/kondisi jasmani 
dan rohani peserta didik. Dalam faktor ini meliputi dua aspek, yakni: 
aspek fisikologis (yang bersifat jasmaniyah); dan aspek psikologis (yang 
bersifat rohaniyah).
1) Aspek fisikologis
Aspek jasmaniyah mencakup kondisi dan kesehatan jasmani 
dari individu. Tiap orang memiliki kondisi fisik yang berbeda, ada 
yang tahan belajar sampai lima atau enam jam terus menerus, tetapi 
ada yang hanya tahan satu sampai dua jam saja. Kondisi fisik 
mencakup pula kelengkapan dan kesehatan indra penglihatan, 
pendengaran, perabaan, penciuman dan pencecapan. Seorang yang 
                                                            
34 Prof. Dr. Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Renika Cipta, Jakarta, 2005, h.28
35 Muhibbin Syah, Op.Cit, h.132-138
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penglihatannya atau pendengarannya kurang baik akan berpengaruh 
kurang baik pula terhadap hasil usaha dan hasil belajarnya.
2) Aspek psikologis
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat 
mempengaruhi kuantitas dan kualitas belajar peserta didik. Namun, 
diantara faktor-faktor rohaniah peserta didik yang pada umumnya
dipandang esensial itu adalah sebagai berikut:
a) Tingkat kecerdasan/ intelegensi peserta didik
Setiap orang memiliki intelegensi yang berbeda-beda. Ada yang 
tergolong sangat pandai, pandai, rata-rata, bodoh danidiot. Dalam 
istilah psikologi, intelegensi (IQ) merupsksn padanan kata dari 
kognitif seseorang, yaitu kemampuan verbal dan nono verbal yang 
mencakup ingatan, abtraksi, persepsi, wawasan, perbendaharaan 
kata, pengolahan informasi, pemecahan masalah, dan keterampilan 
motoric visual.
b) Sikap peserta didik
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa 
kecenderungan untuk berinteraksi atau merespon (respon tendency)
Dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang, barang dan 
sebagainya, baik secara positif maupun negatif.
c) Bakat peserta didik
Secara umum, bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial yang 
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang 
akan datang .
d) Minat peserta didik
Secara  sederhana, minat (interest) berarti kecendrungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
e) Motivasi peserta didik
Motivasi adalah keadaan internal organisme baik manusia maupun 
hewab yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu.
b. Faktor ekternal
Faktor dari luar peserta didik, yakni kondisi lngkungan disekitar 
peserta didik. Seperti faktor internal peserta didik, faktor ekternal peserta 
didik juga terdiri atas dua macam, yakni: faktor lingkungan sosial dan 
faktor lingkungan non sosial.
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1) Lingkungan sosial
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf 
administrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat 
belajar seorang peserta didik. Para guru yang selalu menunjukan sikap 
dan perilaku yang simpatik dan memperlihatkan suri tauladan yang 
baik dan rajin khususnya dalam hal belajar, dapat menjadi daya 
dorong yang positif bagi kegiatan belajar peserta didik. Selain itu, 
lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar 
ialah orang tua dan keluarga peserta didik itu sendiri.
2) Lingkungan nonsosial
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial ialah 
gedung sekolah dan letaknya, rumah tinggal peserta didik dan 
letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang 
dipergunakan peserta didiks.
c. Faktor pendekatan belajar  (approach to learning)
Yakni jenis upaya belajar peserta didik yang meliputi strategi dan 
metode yang digunakan peserta didik untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran materi-materi pelajaran. Strategi dalam hal ini berarti 
seperangkat langkah operasional yang direkayasa sedemikian rupa untuk 
memecahkan masalah atau mencapai tujuan belajar tertentu. Faktor-
faktor diatas dalam banyak hal sering berkaitan dan mempengaruhi satu 
sama lain. Jadi, kareena pengaruh faktor-faktor di ataslah, muncul peserta 
didik cara belajar yang baik dan cara belajar yang tidak baik.
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D. Pengertian Sikap dan Kebiasaan Belajar
1. Pengertian Sikap
Sebelum membahas mengenai kebiasaan belajar, maka kita perlu 
mengetahui definisi  tentang sikap. ‘’ Menurut Bruno Sikap (attitude) adalah 
kecendrungan yang relatif menetap untuk bereaksi dengan cara baik atau 
buruk terhadap orang atau barang tertentu’’.36 Dengan demikian, pada 
prinsipnuya sikap itu dapat kita anggap suatau kecenderungan peserta didik
untuk bertindak dengan cara tertentu.
‘’Sementara itu Allport mengemukakan bahwa sikap adalah suatu 
kesiapan mental dan saraf yang tersususn melalui pengalaman dan 
memberikan pengaruh langsung kepada respons individu terhadap semua 
objek atau situasi yang berhubungan dengan objek tertentu’’.37 ‘’ Harlen 
mengemukakan bahwa sikap merupakan kesiapan untuk kecenderuangan 
seseorang untuk bertindak dalam menghadapi sesuatu objek atau situasi 
tertentu’’.38
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
sikap merupakan kecenderungan untuk bertindak berkenaan dengan objek 
tertentu. Istilah  kecenderungan (predisposition), terkandung pengertian arah 
tindakan yang akan di lakukan seseorang berkenaan dengan suatu objek. 
Arah tersebut dapat bersifat mendekati dan menjauhi. Tindakan mendekati 
atau menjauhi suatu objek ( orang, benda, ide, lingkungan dan lain-lain), 
dilandasi oleh penilaian individu yang bersangkutan terhadap objek tersebut. 
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Misalnya, ia menyukai atau tidak menyukai, menyayangi atau tidak 
menyayangi, menyetujui atau tidak menyetujui, yang berasal dari dalam diri 
seseorang untuk  berbuat sesuatu yang berhubungan dengan objek yang di 
hadapinya.
2. Ciri-Ciri Sikap
Untuk membedakannya dari aspek-aspek psikis yang lain (seperti 
motif, kebiasaan, pengetahuan dan lain-lain) perlu dikemukakan ciri-ciri 
sikap menurut. Sarlito Wirawan Sarwono sebagai berikut:
a. Dalam sikap selalu terdapat hubungan subyek-subyek. Tidak ada sikap 
tampa obyek. Obyek ini bisa berupa benda, kelompok orang, nilai-nilai 
sosia, pandangan hidup, hukum, lembaga masyarakat dan sebagainya.
b. Sikap tidak dibawa sejak lahir, melaikan dipelajari dan dibentuk melalui 
pengalaman-pengalaman.
c. Karena sikap dipelajari, maka sikap dapat berubah-ubah sesuai dengan 
keadaan lingkungan di sekitar individu yang bersangkutan pada saat-saat 
yang berbeda.
d. Dalam sikap tersangkut juga faktor motivasi dan perasaan.
e. Sikap tidak menghilang walaupun kebutuhan sudah terpenuhi.
f. Sikap tidak hanya satu macam saja, melaikan sangat bermacam-macam 
sesuai dengan obyek yang dapat menjadi perhatian orang yang 
bersangkutan.39
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap
Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap yaitu:
a. Pengalaman pribadi
Pengalaman pribadi dapat menjadi dassar pembentukan sikap apabila  
pengalaman tersebut meninggalkan kesan yang kuat. Sikap akan lebih 
mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam 
situasi yang melibatkan faktor emosional.
b. Pengaruh orang lain yang di anggap penting individu pada umumnya 
cenderung untuk memiliki sikap yang konfermis atau seaarah dengan 
sikap seseorang yang di anggap penting. Kecenderungan ini antara lain 
dimotivasi oleh keinginan untuk berafiliasi dan uuntuk menghindari 
konflik dengan orang yang dianggap penting tersebut.
c. Pengaruh kebudayaankebudayaan dapat memberi corak pengalaman  
individu-individu masyarakat asuhnya,. Sebagai akibatnya, kebudayaan 
telah menannamkan garis pengaruh sikap kita terhadap berbagai masalah.
                                                            




Dalam pemberitaan surat kabar maupun radio ataupun media komunikasi 
lainnya, berita yang harusnya factual disampaikan secara obyektif 
berpengaruh sikap konsumennya.
e. Lembaga pendidikan sikap lembaga agama
Konsep moral dan ajaran dari lembaga pedidikan dan lembaga agama 
sangat menentukan sistem kepercayaan. Tidaklah mengherankan apabila 
pada gilirannya konsep tersebut mempengaruhi sikapa.40
4. Pengertian Sikap Belajar
“Menurut Hilgard dan Brower Belajar adalah berhubungan dengan 
tingkah laku seseorang terghadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan 
oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, di mana 
perubahan tingkah laku itu tidak dapat di jelaskan atau dasar kecenderungan 
respon bawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesat”.41”Brown dan 
Holtzman mengembangkan sikap belajar melalui dua komponen, yaitu 
Teacher Approval (TA) dan Education Acceptance (EA)”. TA berhubungan 
dengan pandangan  terhadap guru-guru; tingkah laku mereka di kelas; dan 
cara mengajar. Adapun Education Acceptance terdiri atas penerimaan dan 
penolakan  terhadap tujuan yang akan dicapai dan materi yang di sajikan, 
praktik, tugas dan persyaratan yang ditetapkan di sekolah. Sikap belajar 
penting karena didasarkan atas peranan guru sebagai leader dalam proses 
belajar mengajar.42
“Bannet menyatakan gaya belajar yang diterapkan guru dalam kelas 
berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar ”.43 Gaya belajar guru yang 
monoton, tidak kreatif dan pasif akan membuat peserta didik tidak mampu 
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43 Ibid, h.116
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mengembangkan kemampuannya, dan sebaliknya gaya belajar guru yang 
kreatif dan aktif akan mendorong peserta didik mengembangkan 
kemampuan belajarnya. ‘’Menurut Nasution. Bahwa  hubungan tidak baik 
dengan guru dapat menghalangi prestasi belajar yang tinggi’’.44
Sikap belajar bukan saja yang diajukan kepada guru, melaikan juga 
kepadda tujuan yang akan dicapai, materi pelajaran, tugas dan lain-lain. 
Sikap belajar akan terwujud dalam bentuk perasaan senang atau tidak 
senang, seetuju atau tidak setuju, suka atau tidak suka terhadap hal-hal 
tersebut. Sikap seperti itu akan berpengaruh terhadap  proses dan hasil 
belajar yang akan dicapainya. Sesuatu yang menimbulkan rasa senang 
cenderung untuk diulang, demikian menurut hukum belajar (law of efeect) 
yang dikemukakan athorndike. Sikap belajar ikut menentukan intensitas 
belajar.45 Sikap belajar yang positif akan menimbulkan intensitas kegiatan 
yang lebih tinggi dibanding sikap belajar yang negatif. Oleh karena itu, 
peserta didik yang sikap belajarnya positif akan belajar lebih aktif dan 
demikian akan memperoleh hasil yang lebih baik dibandingkan peserta 
didik yang belajaranya negatif.
Dari pengertian-pengertian yang telah dijelaskan diatas, dapat 
penulis simpulkan bahwa, sikap belajar diartikan sebagai kecenderungan 
perilaku sesseorang secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu 
dalam dalam interaksi dalam lingkungan. Akan tetapi sikap belajar dapat di 
artikan sebagai kecenderungan perilaku seseorang takkala ia mempelajari 
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hal-hal yang bersifat akademik. Misalnya gaya belajar seorang guru 
terhadap murid, gaya belajar guru yang monoton, tidak kreatif dan pasif 
akan membuat peserta didik tidak dapat mengembangkan kemampuannya, 
dan sebaliknya gaya belajar guru yang kreatif dan aktif akan mendorong 
peserta didik mengembangkan kemampuannya. Sikap belajar akan terwujud 
dalam membentuk perasaan senang atau tidak senang atau tidak senang, 
setuju atau tidak setuju,. Sikap belajar akan menentukan intensitas kegiatan 
belajar, sikap belajar yang positif akan menimbulkan intensitas kegiatan 
yang lebih tinggi dan memperoleh hasil yang lebih baik dibanding sikap 
belajar yang negatif.
5. Pengertian Kebiasaan Belajar
Dalam kamus besar bahasa indonesia,’’ kebiasaan adalah sesuatu 
yang bisa dilakukan, kebiassaan juga berarti pola untuk melakukan 
tanggapan terhadap situasi tertentu yang dipelajari oleh seorang individu 
dan yang dilakukannya secara berulang untuk hal yang sama’’.46 Menurut 
Dhohiri, kebiasaan adalah cara bertindak yang digemari oleh karena 
seseorang sehingga dilakukan secara berulang-ulang dengancara yang 
sama”.47’’Burghardt menyatakan, kebiasaan itu timbul karena proses 
penyusutan kecenderungan respons dengan menggunakan stimulus yang
berulang-ulang’’.48
“Menurut Mappiare Kebiasaan belajar cenderung menguasai 
perilaku peserta didik pada setiap kali mereka melakukan kegiatan 
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belajar’’.49 Sedangkan kebiasaan belajar menurut ‘’Witherington. Kebiasaan 
merupakan cara bertindak yang diperoleh melalui belajar secara berulang-
ulang, yang pada akhirnya menjadi menetap dan bersifat otomatis’’.50 Oleh 
sebab itu, perbuatan kebiasaan tidak memerlukan konsentrasi perhatian dan 
pikiran dalam melakukannya.
Kebiasaan belajar dapat diartikan sebagai cara untuk teknik yang 
menetap pada diri peserta didik pada waktu menerima pelajran, membaca 
buku, mengerjakan tugas, dan pengaturan aktu untuk menyelesaikan 
kegiatan. Kebiassaan belajar dibagi kedalam dua bagian yaitu Delay 
Avodian (DA), dan WorkMethods (WM). DA menunjuk pada ketepatan 
waktu penyelesaian tugas-tugas akademik, menghindarkan diri dari hal-hal 
yang memungkinkan tertundanya penyelesaian tugas, dan menghilangkan 
ransangan yang akan mengganggu konsentrasi dalam belajar.
Adapun W.M menunjuk kepada penggunaan cara (prosedur) belajar 
yang efektif, dan efesiensi dalam mengerjakan tugas akademik dan 
keterampilan belajar.51
Berdasarkan pengertian dan pendapat-pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa, kebiasaan belajar merupakan tingkah laku yang 
terbentuk karena dilakukan berulang-ulang sepanjang hidup individu dan 
biasanya mengikuti cara atau pola tertentu, sehingga akan terbentuk 
kebiasaan belajar. Jadi yang dimaksud dengan kebiasaan belajar di sini 
adalah cara-cara belajar yang paling sering dilakukan oleh  yang sifatnya 
menetap dengan waktu yag relatif lama pada diri , oleh karena itu cara atau 
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kebiasaan belajar dapat menunjuk pada ketepatan waktu penyelesaian tugas-
tugas akademik dan penggunaaan cara belajar yang efektif.
6. Aspek Kebiasaan Belajar
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam kebiasaan semakin tinggi 
usianya anak menjadi lebih bertanggung jawab atas proses belajar karena 
kebiasaan termasuk di dalamnya sehingga disiplin belajar menjadi semakin 
penting. Berkenaan dengan kebiasaan belajar ini ada beberapa hal yang 
perlu diperhatikan:
a. Target atau hasil kerja yang realistis antara lain rencana kerja yang terinci 
lebih baik dari pada yang besar-besar (ambisiusi).
b. Hadiah (reward) atas hasil pekerjaan perlu diperhatikan agar 
memperkuat minat dan semangat belajar.
c. Ketetapan waktu dalam belajar/bekerja.
d. Belajar keseluruhan dan bagian.
e. Pengorganisasian bahan belajar yang baik, dan penyemppurnaan program 
belajar mengajar sesuai dengan kebutuhan.52
7. Pengembangan Sikap dan Kebiasaan Belajar yang Baik
Sikap dan kebiasaan belajar yang baik merupakan salah satu faktor 
terpenting dalam belajar. Sebagian hasil dari belajar ditentukan olehh sikap 
dan kebiasaan belajar yang di lakukan oleh peserta didik dalam belajar. 
Setiap peserta didik diharapkan menerapkan sikap dan kebiasaan belajar 
yang baik. Tetapi tidak menutup kemungkinan ada peserta didik yang 
mengamalkan sikap dan kebiasaan belajar yang tidak diharapkan dan tidak 
efektif.53
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Menurut Prayitno, sikap dan kebiasaan belajar yang baik tidak 
tumbuh secara kebetulan, melainkan seringkali perlu di tumbuhkan melalui 
bantuan yang terencana, terutama oleh guru-guru, konselor dan orang tua 
peserta didik. Untuk itu peserta didik dibantu dalam hal:
a. Menemukan motif-motif yang tepat dalam belajar.
b. Memelihara kondisi kesehatan yang baik.
c. Mengatur waktu belajar baik di sekolah maupun di rumah.
d. Memilih tempat belajar yang baik.
e. Belajar dengan menggunakan sumber belajar yang kaya, seperti buku-
buku teks dan referensi lainnya.
f. Membaca secara baik dan sesuai dengan kebutuhan, misalnya kapan 
membaca secara garis besar, kapan secara terinci, dan sebagainya.
g. Tidak segan-segan bertanya untuk hal-hal yang tidak diketahui kepada 
guru, teman atau siapapun.54
Sedangkan menurut Crow and Crow memberikan saran-saran untuk 
mencapai hasil belajar yang lebih baik.
a. Miliki dahulu tujuan belajar yang pasti.
b. Usahakan adanya tempat belajar yang memadai.
c. Jaga kondisi fisik jangan sampai mengganggu konsentrasi dalam 
keaktifan mental.
d. Rencanakan dan ikutilah jadwal waktu untuk belajar.
e. Selingilah belajar itu dengan waktu-waktu istirahat yang teratur.
f. Carilah kalimat-kalimat topic atau inti pengertian dari tiap paragraf.
g. Selama belajar gunakan metode pengulangan dalam hati (silent 
recitation).
h. Lakukanlah metode keseluruhan (whole method) bilamana mungkin.
i. Usahakan agar dapat membaca cepat tetapi cermat.
j. Buatlah catatan-catatan atau rangkuman yang tersusun rapi.
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k. Adakan penilaian terhadap kesulitan bahan untuk dipelajari lebih lanjut.
l. Susunlah dan buatlah pertanyaan-pertanyaan yang tepat, dab 
usahakan/coba untuk menemukan jawabannya.
m. Pusatkan perhatian dengan sungguh-sungguh pada waktu belajar.
n. Pelajari dengan teliti table-tabel, grafik-grafik dan bahan ilustrasi 
lainnya.
o. Biasakanlah membuat rangkuman dan kesimpulan.
p. Buatlah kepastian untuk melengkapi tugas-tugas belajar itu.
q. Pelajari baik-baik pertanyaan (statement) yang dikemukakan oleh 
pengarang, dan tantanglah jika diragukan kebenarannya.
r. Teliti pendapat beberapa pengarang.
s. Belajarlah dengan menggunakan kamus sebaik-baiknya.
t. Analisislah kebiasaan belajar yang dilakukan, dan cobalah untuk 
memperbaiki kelemahan-kelemahannya.55
Menurut S. Nasution, M.A. Cara belajar yang baik adalah:





f. Pupuk sikap yang optimis.
g. Waktu bekerja.
h. Buatlah suatu rencana kerja.
i. Menggunakan waktu.
j. Belajar keras dan tidak merusak.
k. Cara mempelajari buku.
l. Mempertinggi kecepatan membaca.
m. Jangan membaca belaka.
n. Membuat catatan.56
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa, 
sikap dan kebiasaan belajar tidak tumbuh sendiri tetapi adanya usaha dari 
diri sendiri dan bantuan-bantuan dari orang tua, guru serta konselor di 
sekolah. Hasil dan cara belajar yang baik dapat diperoleh dengan adanya 
sikap dan kebiasaan belajar yang baik. Misalnya kondisi fisik, kesehatan 
dan jasmani, keadaan lingkungan, keadaan emosi dan sosial. Hal tersebut 
                                                            
55 Drs. M. Ngalim Purwanto, Op. Cit, h.120-121
56 Prof. Dr. S. Nasution, M.A, Didaktik Asas-Asas Mengajar, PT Bumi Aksara, Jakarta, 
2012, h.50-55
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sangat diperlukan dalam proses belajar agar mencapai hasil yang optimal 
dan lebih baik. Membentuk sikap dan kebiasaan belajar yang lebih baik 
merupakan cara lebih efektif karena keinginan yang kuat menjadi motivasi 
yang positif bagi diri sendiri.
8. Sikap dan Kebiasaan Belajar Yang Tidak Baik
Sekolah merupakan tempat belajar peserta didik, dengan adanya 
belajar diharapkan peserta didik mendapat ilmu dan hasil belajar yang baik. 
Sikap dan kebiasaan belajar yang tidak baik adalah kondisi peserta didik 
yang kegiatan belajarnya sehari-hari amtagonistik.
Menurut The Liang Gie kebiasaan belajar yang buruk yaitu:
Hanya melakukan studi secara mati-matian setelah ujian di ambang 
pintu, sesaat sebelumnya berangkat barulah ribut mengumpulkan buku dan 
peralatan yang perlu dibawa, sering terlambat hadir, umumnya belajar 
seperlunya saja sehingga butir-butir pengetahuan masih kabur dan banyak 
terlupakan, jarang sekali masuk perpustakaan dan tidak tahu caranya 
mempergunakan ensiklopedi dan berbagai karya acuan lainnya.57
Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam kegiatan sehari-hari 
ditemukan adanya kebiasaan belajar yang kurang baik. Kebiasaan tersebut 
antara lain berupa:
a. Belajar pada akhir semester.
b. Belajar tidak terarur.
c. Menyianyiakan kesempatan belajar.
d. Bersekolah hanya untuk bergengsi.
e. Datang terlambat dengan gaya pemimpin.
f. Bergaya jantan seperti merokok, sok menggurui temannya.
g. Bergaya minta “belas kasihan” tanpa belajar.58
                                                            
57 The Liang Gie, Cara Belajar yang Efisien, Liberty, Yogyakarta, 1995, h. 193 diakses 
pada tanggal 15 januari 2014, pukul 16:35 WIB
http://books.google.co.id/books?id=q742AAAAIAAJ&q=cara+belajar+yang+efisien&dq
=cara+belajar+yang+efisien&hl=id&sa=X&ei=bBzNUsS0F43prQfBz4DABQ&redir_esc=y
58 Dimyati dan Mudjiono, belajar dan Pembelajaran, Renika Cipta, Jakarta, 2006, h.246
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Annurrahman mengungkapkan ada beberapa bentuk perilaku yang 
menunjukkan kebiasaan tidak baik dalam belajar yang seringkali kita jumpai 
pada sejumlah peserta didik, seperti:
a. Belajar tidak teratur.
b. Daya tahan belajar rendah (belajar secara tergesa-gesa).
c. Belajar bilamana menjelang ulangan atau ujian.
d. Tidak memiliki catatan pelajaran yang lengkap.
e. Tidak terbiasa membuat ringkasan.
f. Tidak memiliki motivasi untuk memperkaya materi pelajaran.
g. Senang menjiplak pekerjaan teman, termasuk kurang percaya diri di 
dalam menyelesaikan tugas.
h. Sering datang terlambat.
i. Melakukan kebiasaan-kebiasaan buruk (misalnya merokok).59
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, sikap dan 
kebiasaan belajar yang tidak baik akan mempengaruhi bagaimana proses 
belajarnya berlangsung yang kemudian akan berakibat terhadap hasil 
belajarnya. Sikap dan kebiasaan belajar yang tidak baik tersebut perlu 
diberikann bimbingan atau penanganan khusus terutaa oleh seorang 
konselor dan orang tua peserta didik.
E. Penelitian Relevan
Berikut ini adalah beberapa penulisan yang relevan dan terkait dengan 
”Pengaruh Layanan Bimbingan Belajar Terhadap Pembentukan Sikap Dan 
Kebiasaan Belajar Yang Baik Pada Peserta Didik Kelas X IPS 3 SMA Negeri 
14 Bandar Lampung”
1. Berdasarkan penulisan yang dilakukan oleh Muhammad Nur Sayfudin 
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 
                                                            
59 https://eprints.uny.ac.id/9306/2/bab%202%20-08108244023.pdf. Diakses pada tanggal 
19 Januari 2014, pukul 10:35 WIB
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kebiasaan dalam belajar terhadap prestasi belajar Mekanika Teknik peserta 
didik kelas X Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 4 Semarang tahun 
ajaran 2014/2015. Letak relevanisasi penulisan yang telah Muhammad Nur 
Syaifudin dengan penulisan ini adalah sama-sama membahas tentang 
kebiasaan dalam belajar. Tetapi yang dilakukan oleh Muhammad Nur 
Syaifudin kebiasaan belajar terhadap pretasi belajar sedangkan penulisan 
yang dilakukan penulis pembentukan sikap dan kebiasaan belajar yang baik 
pada peserta didik.
2. Berdasarkan hasil penulisan yang dilakukan Nur Amelia Bimbingan belajar 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dilihat dari persentase hasil 
belajar peserta didik sebelum mengikuti bimbingan belajar. Letak 
relevanisasi penulisan yang dilakukan Nur Amelia dengan penulisan ini 
adalah sama-sama menggunakan bimbingan belajar. Tetapi yang dilakukan 
Nur Amelia bimbingan belajar terhadap hasil belajar sedangkan penulisan 
yang dilakukan penulis bimbingan belajar terhadap pembentukan sikap dan 
kebiasaan belajar yang baik pada peserta didik.
3. Berdasarkan penulisan yang telah dilakukan oleh Istiqomah Risa 
Wahyuningsih, mahapeserta didik Universitas Sebelas Maret dengan judul 
“Hubungan Antara Kebiasaan Belajar Dengan Prestasi Belajar Mahapeserta 
didik Reguler Semester IV DIV Kebidanan UNS”, menyimpulkan bahwa 
terdapat 30 hubungan antara kebiasaan belajar dengan prestasi belajar 
dengan nilai korelasi sebesar 0,649 pada taraf signifikasi 5%.
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F. Kerangka Pemikiran
Sikap dan kebiasaan belajar merupakan salah satu faktor penting dalam 
belajar. Sebagian dari hasil belajar ditentukan oleh sikap dan kebiasaan yang 
dilakukan peserta didik dalam belajar. Sebagian dari sikap dan kebiasaan 
belajar peserta didik dapat diketahui dengan mengadakan pengamatan di dalam 
kelas. Misalnya dalam mengerjakan tugas, membaca buku, membuat catatan 
dan kegiatan-kegiatan lainnya yang berhubungan dengan belajar peserta didik.
Setiap peserta didik diharapkan menerapkan sikap dan kebiasaan belajar 
yang efektif, tetapi tidak menutup kemungkinan ada peserta didik yang 
mengamalkan sikap dan kebiasaan yang tidak diharapkan atau tidak efektif. 
Apabila peserta didik memiliki sikap dan kebiasaan seperti itu, maka di 
khawatirkan peserta didik yang bersangkutan tidak akan mencapai hasil belajar 
yang baik, karena hasil belajar yang baik itu diperoleh melalui usaha atau 
bahkan perjuangan yang keras. Sikap dan kebiasaan belajar yang tidak baik 
akan mempengaruhi hasil belajar, misalnya belajar tidak teratur, sering 
terlambat, melakukan kebiasaan-kebiasaan buruk, tidak mengerjakan tugas dan 
menyianyiakan kesempatan belajar.
Berdasarkan hal tersebut, dapat kita ketahui bahwa setiap peserta didik 
memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang tidak sama. Peserta didik yang 
memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang baik akan memperoleh hasil belajar 
yang baik, tetapi sebaliknya, peserta didik yang tidak memiliki sikap dan 
kebiasaan belajar yang baik akan memperoleh hasil belajar yang kurang baik, 
karena hasil belajar yang baik itu diperoleh melalui usaha bahkan perjuangan 
yang keras.
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Dari masalah di atas, penulis mencoba menggunakan konseling 
kelompok dalam membentuk sikap dan kebiasaan belajar yang baik karena 
menurut Prayitno, sikap dan kebiasaan belajar yang baik tidak tumbuh secara 
kebetulan, melainkan seringkali perlu ditumbuhkan melalui bantuan yang 
terencana, terutama oleh guru-guru, konselor dan orang tua peserta didik. 
Untuk itu peserta didik dibantu dalam hal:
1. Menemukan motif-motif yang tepat dalam belajar.
2. Memelihara kondisi kesehatan yang baik.
3. Mengatur waktu belajar, baik di sekolah maupun di rumah.
4. Memilih tempat belajar yang baik.
5. Belajar dengan menggunakan sumber belajarr yang kaya, seperti buku-buku 
teks dan referensi lainnya.
6. Membaca secara baik dan sesuai dengan kebutuhan, misalnya kapan 
membaca secara garis besar, kapan secara terinci, dan sebagainya.
7. Tidak segan-segan bertanya untuk hal-hal yang tidak diketahui kepada guru, 
teman atau siapapun.60
Oleh sebab itu, penulis disini berupaya untuk membentuk sikap dan 
kebiasaan belajar yang kurang baik menjadi lebih baik. Teknik yang digunakan 
penulis adalah dengan menggunakan bimbingan kelompok. Bimbingan belajar 
merupakan jenis bimbingan yang membantu para peserta didik dalam
menghadapi dan memecahkan masalah-masalah pendidikan. Bimbingan belajar 
bisa bermakna banntuan yang diberikan oleh pembimbing kepada peserta didik 
dalam menghadapi dan memecahkan masalah pendidikan (dalam arti luas) dan 
maslah belajar (dalam arti sempit). Konseling kelompok membantu peserta 
didik dalam membentuk sikap dan kebiasaan belajar kurang baik menjadi sikap 
dan kebiasaan belajar yang baik dengan memberikan konseling kelompok. 
Yang dilaksanakan dengan tahap-tahap dan prosedur yang ada pada konseling
kelompok.
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Kerangka pemikiran digunakan untuk mempermudah penulis 
mengetahui arahan tujuan penulisannya. Adapun kerangka pemikiran pada 




Dalam sebuah penulisan, hipotesis sangat penting untuk menemukan 
jawaban sementara dari masalah yang diteliti, jawaban sementara tersebut 
dapat dijadikan acuan dalam penulisan yang dilaksanakan walaupun belum 
cukup tersedian bukti yang ril.
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan sampai ada bukti melalui penyajian data. Hipotesis penulisan ini 
adalah: Hipotesis kerja atau hipotesis alternatif yaitu hipotesis yang 
dirumuskan untuk menjawab permasalahan dengan menggunakan teori-teori 













berdasarkan fakta serta dukungan data yang nyata di lapangan, hipotesis ini 
selalu dirumuskan dengan kalimat positif.61  
Hipotesis dalam penulisan ini diajukan oleh penulis dengan: Pengaruh 
Layanan Bimbingan Belajar Terhadap Pembentukan Sikap dan Kebiasaan 
Belajar Yang Baik Pada Peserta Didik kelas X IPS di SMA Negeri 14 Bandar 
Lampung Tahun Ajaran 2018/2019.
Ho : bagaimana ada pengaruh signifikan antara konseling kelompok dengan 
sikap dan kebiasaan belajar yang baik.
Ha : bagaimana tidak ada pengaruh signifikan antara konseling kelompok 
dengan sikap dan kebiasaan belajar yang baik.
H. Kaitan Antara Layanan Bimbingan Belajar Dengan Pendekatan 
Konseling Kelompok Dengan Sikap dan Kebiasaan Belajar
Belajar merupakan suatu usaha individu untuk memperoleh perubahan 
tingkah laku yang tidak baik menjadi baik. Individu dalam hal ini peserta didik, 
yang berhasil dalam belajar akan menunjukkan hasil belajar yang baik, seperti 
nilai raport yang baik, naik kelas, rajin belajar, tepat mengerjakan tugas. 
Namun, banyak dijumpai peserta didik yang gagal dalam belajar, seperti nilai 
raport buruk, tidak naik kelas, malas belajar, tidak mengerjakan tugas, tidak 
memperhatikan penjelasan guru, mengobrol dan sebagainya.Peserta didik yang 
gagal dalam belajar dapat dipandang sebagai peserta didik yang mengalami 
masalah belajar. Salah satu masalah belajar yang sering dialami peserta didik 
adalah sikap dan kebiasaan belajar yang tidak baik.
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Sikap dan kebiasaan belajar merupakan kecenderungan prilaku 
seseorang dalam menentukan cara atau teknik yang menetap dalam 
mempelajari hal-hal yang bersifat akademik. Sikap dan kebiasaan belajar setiap 
peserta didik berbeda antara satu dengan yang lainnya, ada peserta didik yang 
memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang baik dan ada peserta didik yang 
memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang tidak baik. Prayitno menyatakan 
bahwa “peserta didik yang memiliki sikap dan kebiasaan yang kurang baik 
merupakan masalah belajar bagi peserta didik, karena akan mempengaruhi 
hasil belajarnya”. Berkaitan dengan ini, perlu adanya usaha layanan yang 
diberikan untuk peserta didik baik dari keluarga, guru, dan konselor.62
Prayitno dan Erman Amti memberikan penjelasan bahwa guru dan 
konselor dapat memberikan rancangan layanan bimbingan belajar bagi peserta 
didik yang memerlukannya, baik layanan individual maupun kelompok, baik 
dalam bentuk penyajian klasikal, kegiatan kelompok belajar, 
bimbingan/konseling kelompok atau individual atau kegiatan lainnya. Layanan
yang materinya lebih banyak menyangkut penguasaan bahan pelajaran 
menuntut peran guru lebih besar, sedangkan pelayanan yang menuntut 
pengembangan motivasi, minat, sikap dan kebiasaan belajar menuntut lebih 
banyak konselor.63
Berkaitan dengan pembentukan perubahan sikap maka Gerungan 
memberikan penjelasan tentang hal-hal yang mempengaruhi pembentukan dan 
perubahan sikap. Pembentukan dan perubahan sikap dipengaruhi oleh faktor 
interen dan faktor eksteren yaitu:
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63 Ibid, h.288
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“faktor interen erat hubungannya dengan motif-motif dan sikap-sikap 
yang bekerja dalam diri kita, pada waktu itu minat perhatikan kita terhadap 
objek-objek tertentu. Dalam faktor eksteren sikap dapat dibentuk dan diubah 
dalam interaksi kelompok, dimana terdapat hubungan timbal balik yang 
langsung antara manusia karena komunikasi, dimana terdapat pengaruh 
(hubungan) langsung dari satu pihak saja”.64
Berdasarkan pendapat dan keterangan diatas dapat penulis simpulkan 
bahwa pembentukan dan perubahan sikap tidak terjadi dengan sendirinya tetapi
perlu adanya usaha baik dari individu maupun dari orang lain atau pengaruh 
luar. Usaha yang perlu dilakukan seseorang untuk membentuk sikap dan 
merubah sikap yang tidak baik menjadi baik adalah menumbuhkan minat dari 
dalam diri terhadap hal-hal yang positif, seprti minat belajar, seseorang akan 
melakukan kegiatan belajar dengan penuh semangat dan dengan sendirinya 
akan terbentuk sikap dan kebiasaan belajar yang baik. Selain itu perlu adanya 
usaha dari luar seperti bantuan dari guru dan konselor dalam memecahkan 
masalah belajar peserta didik seperti dilakukannya konseling kelompok.
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BAB III
METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah suatu cara sebagai usaha untuk menemukan, 
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan dalam upaya 
memecahkan suatu permasalahan dengan menggunakan metode ilmiah. Dengan 
metode penelitian pekerjaan penelitian akan lebih terarah, sebab metode penelitian 
bermaksud memberikan kemudahan dan kejelasan tentang apa dan bagaimana 
peneliti melakukan penelitian. Oleh karena itu, dalam bab tiga ini akan diuraikan 
mengenai berbagai hal yang termasuk dalam metode penelitian.
A. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan secara 
eksperimen. Metode ekperimen merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui efek yang ditimbulkan dari ekperimen yang dilakukan secara 
terkendali.1 Penelitian ekperimen menggunakan suatu percobaan yang 
dirancang khusus guna membangkitkan data yang diperlukan untuk 
menjawab pertanyaan penelitian.2
Menurut Arikunto penelitian ekperimen, yaitu suatu cara yang untuk 
mencari hubungan sebab akibat antar dua faktor yang sengaja ditimbulkan 
oleh peneliti dengan mengeleminasi atau mengurangi faktor-faktor lain yang 
                                                            
1 Budi koestoro dan Basrowi, Strategi Penelitian Sosial dan Pendidikan, Yayasan 
Kampusina, Jakarta 2006, h.114 
2   S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, Rinika Cipta, Jakarta, 2004, h.110
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mengganggu. Ekperimen selalu dilakukan dengan maksud untuk melihat 
akibat suatu perlakuan.3
Desain penelitian ekperimen ini adalah pre-post ekperimental design
karena desain ini belum merupakan ekperimen yang sebenarnya. Bentuk 
desain penelitian Pre-post ekperimental desint yang digunakan adalah desain 
ekperimen kelompok tunggal atau One Group Prettest-posttest Design. 
Bosrowi menyatakan bahwa desain ini merupakan eksperimen yang 
dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok control, sebelum 
dilakukan eksperimen diberikan pretest.4
Berkaitan dengan penelitian eksperimen kelompok tunggal yaitu 
menggunakan desain O1 X O2 pelaksananaan eksperimen dengan desain ini 
dilakukan dengan memberikan perlakuan (X) terhadap satu kelompok, yaitu 
kelompok eksperimen. Sebelum diberi perlakuan, kelompok tersebut di beri 
pretest (O1) dan setelah diberikan (O2). Hasil kedua test tersebut 
dibandingkan, untuk menguji apakah perlakuan meberi pengaruh kepada 
kelompok tersebut.
Berikut ini bagan desain kelompok tunggal pretest-posttest dapat 
dilihat dalam gambar berikut:
O1 X       O2
Gambar 6. One Group Pretest-Posttst
Keterangan :
O1 : Sikap dan kebiasaan belajar sebelum diberi perlakuan
X : Perlakuan yang diberikan kepada peserta didik yaitu konselig kelompok
O2 : Sikap dan kebiasaan belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan.5
                                                            
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Rineka Cipta, 
Jakarta, 2006. h.3
4 Budi Koestori, Op.Cit h. 428.
5 Budi Koestoro, Op. Cit, h.428
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B. Variabel Penelitian
Arikunto menjelaskan variabel merupakan gejala atau objek penelitian 
yang bervariasi.6 Variabel adalah objek penelitian, atau yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian.7
1. Variabel Independen/bebas (X)
Variabel independen/bebas adalah variabel yang mempengaruhi 
atau penyebab. Pada penelitian sebagai variabel bebas adalah konseling 
kelompok.
2. Variabel Dependen/terikat (Y)
Variabel dependen/terikat adalah variabel yang keberadaannya 
bergantung pada variabel bebas. Pada penelitian ini sebagai variabel terikat 
adalah sikap dan kebiasaan belajar yang baik.
C. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan suatu konsep sehingga dapat diukur, 
dicapai dengan melihat pada dimensi tingkah laku atau properti yang 
ditunjukan oleh konsep, dan mengkatagorikan hal tersebut menjadi elmen 
yang dapat diamati dan dapat diukur.8 Depenisi operassional diperlukan untuk 
menghindari salah satu pengertian dan penafsiran yang berbeda terhadap 
variabel-variabel penelitian. Definisi operasional yang diberikan pada suatu 
variabel yang hendak diteliti dan dilakukan dengan cara menberikan 
spesifikasi atau arti kegiatan yang memberikan suatu operasional yang 
diperlukan untuk mengukur variabel tersebut.
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Bimbingan belajar menurut Muhammad Surya 
adalah:
Bimbingan belajar merupakan jenis bimbingan 
yang membantu para peserta didik dalam 















Menurut djaali sikap dan kebiasaan belajar.
1. Teaher Approval (hubungan dengan guru) 
yaitu hubungan dengan pandangan peserta 
didik terhadap guru-guru.
2. 2. Education Acceptance (penerimaan 
pendidikan) yaitu penerimaaan dan 
penolakan peserta didik terhadap tujuan 
yang akan dicapai.
3. Delay Avoidan (menghindari keterlambatan) 
yaitu menunjukkan pada ketepatan waktu 
penyelesaian tugas-tugas akademis, 
menghindarkan dari hal-hal yang 
memungkinkan tertundanya penyelesaian 
tugas.
4. Work Methodes (metode kerja) yaitu 













D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan seluruh data yang menjadi perhatian kita 
dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.9 Dalam 
penelitian ini yang menjadi populasi adalah para peserta didik kelas X ips
SMA Negeri 14 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018-2019. Sedangkan
para peserta didik yang dijadikan populasi adalah peserta didik kelas X 
IPS 1, X IPS 2, X IPS 3, X IPS 4, X IPS 5 yang memiliki sikap kebiasaan 
belajar yang tidak baik yang terdapat pada peserta didik SMA Negeri 14 
Bandar Lampung dengan jumlah populasi 150 peserta didik.
                                                            
9Margona, Op. Cit, h.118  
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2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.10
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Random 
sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.11
Oleh karena itu populasi yang terdapat dalam penelitian ini adalah 150
peserta didik maka besar sampel yang akan di gunakan adalah 15 peserta 
didik dari kelas X IPS 1, X IPS 2, X IPS 3, X IPS 4, X IPS 5 SMA Negeri 
14 Bandar Lampung. Adapun kriteria dalam menentukan sampel pada 
penelitian ini adalah :
a. Peserta didik kelas X SMA Negeri 14 Bandar Lampung Tahun 
Pelajaran 2018/2019
b. Peserta didik yang terindikasi memiliki sikap dan kebiasaan 
belajar rendah dengan skor sikap dan kebiasaan belajar 31-61 
skor
c. Bersedia menjadi responden dalam penelitian ini
E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan angket PSKB (pengungkap sikap dan kebiasaan belajar).
1. Observasi
Pada penelitian ini observasi yang dilakukan adalah saat survey 
awal. Observasi digunakan untuk mengukur perubahan perilaku individu 
                                                            
10 Sugiono. Metodelogi Penelitian Pendidikan Kualitatif, Alfabeta, Bandung, 2012 h.118
11 Ibid. h. 124
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sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan sehingga 
dapat diperoleh data yang relevan dari hasil pemberian perlakuan. Penulis 
menggunakan observasi kuasai-partisipan, dimana dari sebagian kegiatan 
observer terlibat langsung. Namun, disebagian kegiatan lagi observer tidak 
terlibat langsung.12
2. Wawancara (Interview)
Dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara bebas atau 
tidak berstruktur. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
untuk melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
harus diteliti dan juga untuk mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dari 
responden.13 Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi dari Guru 
Bimbingan dan Konseling SMA Negeri 14 Bandar Lampung.
3. Skala Likert
Dalam penelitian ini skala yang digunakan adalah skala Likert, 
format yang digunakan dalam instrument penelitian ini terdiri dari 4 
pilihan jawaban dari pernyataan yang ada. Bobot nilai pada masing-masing 
alternative jawaban dapat dilihat pada table berikut ini
Tabel 3.2













Favorable 4 3 2 1
Unfavorable 1 2 3 4
                                                            
12 Anwar Sutoyo, Pemahaman Individu, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h.87
13 Ibid. h.137-138
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Sedangkan pengkategorian skor angket, peneliti menjadi 3 kategori 
yaitu sangat tinggi, sedang, rendah. Cara mengkategorikannya adalah 




Nt = Nilai tertinggi
Nr = Nilai terendah
K = Jumlah kategori.
Dua langkah-langkah yang ditempuh dalam penyusunan instrumen 
dilakukan dalam beberapa tahap, baik dalam pembuatan atau uji cobanya. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan di bawah ini yaitu Indikator 




Data yang akan diungkap dalam penelitian ini yaitu tentang sikap 
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berupa skala sikap dan kebiasaan belajar. Indikator yang telah 
dikembangkan yaitu aspek-aspek sikap kebiasaan belajar. Adapun 
indikator pengembangan instrumen menurut Djaali adalah sebagai berikut:
Tabel 3.5
Indikator Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
No Sikap Belajar dan Kebiasaan Belajar (+) (-)
1 a. Teacher Approval
(hubungan dengan guru)
Yaitu hubungan dengan pandangan peserta 
didik terhadap guru-guru.
23, 24, 25, 26, 
27,31,34
21, 22, 28, 29, 30, 
32, 33, 35, 41,44
b. Education Acceptance
(penerimaan pendidikan)
Yaitu penerimaan dan penolakan peserta 
didik terhadap tujuan yang akan dicapai.
8,1,16, 18, 37, 46 5, 6, 36, 38, 45,47
2 a. Delay Avoidan (menghindari 
keterlambatan) yaitu menunjukan pada 
ketepatan waktu penyelesaian tugas-tugas 
akademisi, menghindarkan dari hal-hal 
yang memungkinkan tertundanya 
penyelesaian tugas.
10, 15, 19, 27 11, 3, 20, 42, 48
b. Work Methodes (metode kerja) yaitu 
penggunaan cara (prosedur) belajar yang 
efektif, dan efesiensi dalam mengerjakan 
tugas-tugas akademik dan keterampilan 
belajar.
9, 12, 13, 17, 40, 
50
4, 2, 7, 39, 43, 49
F. Validitas dan Reabilitas Instrumen
Validitas dan reabilitas merupakan alat ukur atau alat uji suatu 
instrument penelitian yang memegang peran penting dalam suatu penelitian 
ilmiah, karea kedua hal tersebut merupakan karakter utama yang 
menunjukkan apakah suatu allat ukur itu baik atau tidak. Sebab keberhasilan 
suatu penelitian ditentukann oleh baik tidaknnya instrument yang digunakan. 
Maka untuk menguji suatu instrument digunakan uji validitas dan uji 
reabilitas agar dapat dibuktikan baik atau tidaknya hasil yang didapatkan dari 
penelitian yang telah dilakukan.
70
1. Validitas Instrumen
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 
objek penelitian dengan data yang dilaporkan peneliti. Dengan demikian 
data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antara data yang 
dilaporkan peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek 
penelitian. Untuk menguji validitas instrument penelitian ini, peneliti 
menggunakan SPSS.16.0 untuk menguji kevaliditasan data dan jenis 
validitas yang digunakann dalam penelitian ini adalah Validitas Konstruksi 
(Contruct Validity), karena validitas konstruksi terkait erat dengan 
perkembangan teori. 
2. Reliabilitas Instrumen
Reabilitas adalah suatu data dinyatakan reliable apabila dua atau 
lebih peneliti dalam obyek yang sama, atau semua peneliti dalam obyek 
yang sama menghasilkan data yang sama.14 Sebelum angket diajukan 
kepada responden, angket diajukan terlebih dahulu kepada populasi diluar 
sample untuk mengetahui tingkat reabilitasnya. Pengujian reabilitas 
instrument dilakukan dengan menggunakan pendekatan internal 
consisitency yang hanya memerlukan satu kali pengenaan tes tunggal pada 
sekelompok individu sebagai subjek dengan tujuan untuk melihat 
konsistensi di dalam tes itu sendiri. 
G. Teknik dan Pengolahan Analisis Data
Teknik analisis data merupakan cara untuk menganalisis data hasil 
penelitian dilapangan. Arikunto mengatakan, untuk menganalisis hasil 
eksperimen yang menggunakan uji-T.
                                                            
14 Ibid. h.268
